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ABSTRAK 

 
Pertumbuhan teknologi terus mengalami kemajuan dari tahun ketahun. 

Hal ini menunjang kesuksesan suatu ajang dalam persaingan bisnis. 

Perihal ini memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan teknologi yang 

sudah semakin canggih dan pihak keuangan berlomba-lomba untuk 

mengeluarkan produk-produk terbarunya, seperti Mobile Banking.  

Dalam penelitian ini peneliti menarik rumusan masalah. Pertama, 

bagaimana Analisis SWOT kekuatan dan kelemahan. Kedua, bagaimana 

analisis peluang dan ancaman pada aplikasi Mobile Banking Action. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

analisis SWOT kekuatan dan kelemahan dan bagaimana analisis peluang 

dan ancaman pada aplikasi Mobile Banking Action di Bank Aceh Syariah 

mendatang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Narasumber pada penelitian ini terdiri dari Nasabah dan 

Staff Bank Aceh Syariah. Produk Mobile Banking menunjukkan 

kekuatannya seperti bertransaksi dengan mudah dan praktis, tidak 

memiliki batasan waktu, lebih ekonomis, sistem perlindungan berlapis 

dan cara daftarnya mudah. Kelemahannya adalah fitur yang tidak lengkap 

dan error pada jaringannya. Peluangnya yaitu peluang bisnis, banyaknya 

target pasar yang yang bisa menggunakan Mobile Banking Action dan 

menarik minat nasabah. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank syariah di Indonesia menjadi sebuah alternatif bagi 

nasabah perbankan baik muslim maupun non muslim. Sistem 

perbankan syariah beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil yang 

saling menguntungkan dan menonjolkan aspek keadilan dalam 

bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai 

kebersamaan dan menghindari kegiatan spekulatif. Tujuan bank 

syariah adalah mencapai dan meningkatkan keuntungan melalui 

volume penjualan yang menguntungkan, artinya laba tersebut 

diperoleh dari kepuasan dan loyalitas nasabah. Bank harus dapat 

memberikan pelayanan unggul yang sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan nasabah, jika tidak maka nasabah akan segera berpaling 

ke bank lain. Pertumbuhan teknologi terus mengalami kemajuan 

dari tahun ke tahun hal ini menunjang kesuksesan suatu ajang 

dalam persaingan bisnis. Perihal ini memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan teknologi yang sudah semakin canggih dan pihak 

lembaga keuangan berlomba-lomba untuk mengeluarkan produk-

produk terbarunya. 

Dalam beberapa tahun terakhir, Mobile Banking, E- commerce, 

dan sistim lainnya telah  mengalami perkembangan pesat dan 

peningkatan penggunanya. Di saat bersamaan, masyarakat 

mengalami pergeseran transformatif dari ekonomi berbasis uang 

tunai menjadi ekonomi yang menggunakan pembayaran elektronik 
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seluler. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa perbankan ikut 

memanfaatkan teknologi terbaru ini dalam upaya meningkatkan 

kepuasan nasabah dan menurunkan biaya operasional bank 

(Chirani & Ghofrani, 2010). Mobile Banking semakin berkembang 

ketika lembaga keuangan (terutama bank) mulai menyadari bahwa 

pendekatan baru ini memberikan banyak keuntungan bagi lembaga 

keuangan, seperti memungkinkan layanan bank untuk bebas dari 

batasan wilayah geografis tertentu, sehingga bisa beroperasi di 

pasar baru, meningkatkan kinerja, meningkatkan loyalitas 

pelanggan, dan mengurangi biaya operasional dan lainnya. Selain 

itu, pelanggan mendapatkan keuntungan dari layanan yang 

disesuaikan dan dipersonalisasi serta pengurangan waktu tunggu 

demi layanan yang lebih nyaman (Cheng, Liu, & Qian, 2008). 

Gambar 1.1 Perkembangan Pengguna Layanan 

Mobile Banking dari Tahun 2014-2019 

 

Sumber: (CBNC Indonesia, 2019) 
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Gambar diatas menunjukkan ditahun 2014 penggunaan Mobile 

Banking sebanyak 32,6% dan pada tahun 2019 pengguna Mobile 

Banking sebanyak 47,6%. Ini menunjukkan perkembangan yang 

semakin meningkat seiring dengan kemajuan teknologi pada 

handphone. Dimana dari 2014-2019 terdapat 15% peningkatan 

pengguna Mobile Banking di Indonesia. Penduduk Indonesia sudah 

menggunakan Mobile Banking yang dimana sangat memudahkan 

mereka untuk melakukan transaksi tanpa harus keluar rumah dan 

layanan Mobile Banking menjadi sangat diminati sekarang. (CBNC 

Indonesia, 2019) 

Adanya teknologi Handphone (HP) yang sudah menjadi barang 

umum saat ini maka Phone Banking dikembangkan menjadi SMS 

Banking dan Mobile Banking. Dalam hal ini tentu saja nasabah 

menggunakan HP untuk melakukan transaksi. Fitur transaksi yang 

dapat dilakukan adalah mengetahui informasi saldo rekening, 

pemindahbukuan antar rekening, pembayaran (seperti: kartu kredit, 

listrik, dan telepon), dan pembelian (seperti: voucher dan tiket). 

Untuk transaksi lainnya pada dasarnya dapat pula dilakukan, 

namun tergantung akses yang dapat diberikan bank. Mobile 

Banking merupakan layanan yang memungkinkan nasabah bank 

melakukan transaksi perbankan melalui ponsel atau smartphone. 

Banking menawarkan kemudahan jika dibandingkan dengan SMS 

banking karena nasabah tidak perlu mengingat format pesan SMS 

yang akan dikirimkan ke bank dan juga nomor tujuan SMS 
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banking. (Victoria, 2013) 

Pada era digital saat ini aktivitas dengan bank, nasabah tidak 

harus menyediakan waktu khusus dan menempuh jarak tertentu. 

Ketika bertransaksi perbankan dapat dilakukan kapan dan dimana 

saja, sehingga Bank Aceh Syariah pada ta nggal 10 Oktober 2020, 

meluncurkan secara resmi aplikasi Mobile Banking Bank Aceh 

Syariah yang diberi nama Action (Aceh Transaction Online), di 

Hermes Palace Hotel, Banda Aceh (Serambinews, 2020). Bank 

Aceh Syariah terus meningkatkan layanan kepada nasabah dengan 

menambah fitur akses keuangan melalui "Mobile Banking" yang 

diberi nama "Action" (Aceh Transaction Online). Mobile Banking 

hadir sebagai bentuk inovasi dari layanan bank dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

yang disesuaikan dengan kebutuhan nasabah, kajian ini 

dimaksudkan tanpa harus datang ke bank, melainkan cukup dengan 

media ponsel yang dapat dilakukan kapan dan dimana saja selama 

24 jam. Transaksı yang bisa dilakukan di antaranya cek saldo, 

mutasi rekening, transfer dan beberapa transaksi lainnya. Mobile 

Banking dapat memberikan manfaat bagi nasabah seperti praktis, 

transaksinya cepat, dan mempermudah nasabah. (PT Bank Aceh 

Syariah, 2020) 

Action merupakan terobosan dalam memperluas dan memenuhi 

kebutuhan pasar. Layanan ini merupakan bentuk perhatian dari 

para pemegang saham yaitu gubernur Aceh, bupati dan wali kota 

seluruh Aceh yang terus memantau progres dari finalisasi Action 
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ini. Di masa pandemi COVID- 19, Bank Aceh bekerja sama dengan 

PT Infosys Solusi Terpadu (IST) dalam melakukan transformasi 

digital banking yaitu Action PT. Bank Aceh Syariah yang telah 

tersedia dalam platform Android maupun IOS, dimana Android 

merupakan sistim operasi yang dirancang untuk berbagai merek 

smartphone sedangkan IOS merupakann sistim operasi yang 

dirancang hanya khusus untuk Iphone dari Apple Inc. Aplikasi 

Mobile Banking “Action” berbasis online, real time dan dapat 

memperluas jaringan pelayanan sehingga masyarakat tidak perlu ke 

bank lagi untuk melakukan transaksi sehari-hari dan dapat 

melakukan pembayaran tanpa uang tunai. (PT Bank Aceh Syariah, 

2020) 

Action juga memiliki transaksional yang cukup lengkap yang 

terbagi menjadi dua: 

1. Transfer (antar bank online, antar rekening Bank Aceh, 

transfer via QR antar rekening Bank Aceh). 

2. Pembayaran (Zakat, Infaq, e-Setor, Samsat Aceh, Pendidikan). 

Sebelum diluncurkan, Action juga telah melalui beberapa fase 

percobaan guna mengantisipasi kendala-kendala yang dihadapi 

ketika Mobil Banking Aceh syariah ini digunakan oleh seluruh 

nasabah. Untuk meningkatkan kualitas produk Action Bank Aceh 

Syariah maka diperlukan strategi analisis SWOT dalam upaya 

proses inovasi dan modernisasi produk secara berkelanjutan. 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistimatis 

untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan 



 

 
 

24  

pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strength) dan 

peluang (opportunity), namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threat). (PT 

Bank Aceh Syariah, 2020) 

Proses penyusunan perencanaan strategi dalam analisis SWOT 

melalui 3 tahap analisis yaitu Tahap Pengumpulan Data, Tahap 

Analisis, dan Tahap Pengambilan Keputusan. Penyusunan 

formulasi strategis dibuat berdasarkan hasil analisis SWOT yaitu 

dengan menggabungkan berbagai indikator yang terdapat dalam 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Strategi yang dipilih 

adalah strategi yang dapat memecahkan isu strategis perusahaan. 

Menyikapi realisasi  era digital saat ini, perbankan di Indonesia 

diharapkan semakin meningkat secara signifikan, agar mampu 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat, khususnya bagi 

masyarakat yang tinggal di daerah 3T (Terdepan,  Terluar, dan 

Terpencil). Namun, pada kenyataannya perbankan di Indonesia saat 

ini masih minim dalam mengakses masyarakat yang tinggal di 

daerah 3T tersebut. Mencermati berbagai realita yang telah 

diuraikan di atas, maka melalui analisis SWOT Mobile Banking 

Action pada Bank Aceh Syariah, diharapkan perbankan semakin 

dapat ditingkatkan dan dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat 

Indonesia secara nyata dan para pelaku perbankan dapat memahami 

pengelolaan fungsi manajemen perbankan dengan tepat didasarkan 

pada sikap takut akan Tuhan dan menghargai sesama, dalam 

konteks pengelolaan aset internal maupun eksternal yang 
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mencakup aktivitas perbankan. (PT Bank Aceh Syariah, 2020) 

Sebelumnya peneliti telah mewawancarai salah satu nasabah 

pengguna Action, untuk mengetahui pendapatnya tentang Mobile 

Banking Action, (Banda Aceh, 2021). Nasabah tersebut 

menyatakan bahwa layanan pada Mobile Banking Action sudah 

baik, tetapi perlu ditambah fitur untuk pembayaran transaksi online 

seperti Shopee, Lazada dan lainnya. Pihak bank sendiri 

mengatakan akan melakukan pengembangan dan peningkatan 

terhadap aplikasi ini kedepannya agar para nasabah pengguna 

Mobile Banking Action merasa puas terhadap layanan mereka. 

Demikian, tulisan ini bertujuan untuk menganalisis secara lebih 

mendalam mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

Mobile Banking Action pada Bank Aceh Syariah terhadap 

Perbankan Indonesia di era digital melalui studi literatur 

perbankan. Kajian ini bermaksud melakukan analisis SWOT Mobile 

Banking Action untuk mengetahui pengembangan produk ini 

dengan Mobile Banking bank-bank lainnya dimasa yang akan 

datang. Terlebih saat ini sudah cukup banyak pesaing baru yang 

berasal dari berbagai platform non-bank seperti DANA, LinkAja, 

OVO, GoPay dan lainnya. Oleh karena itu peneliti memilih untuk 

meneliti dengan judul : Analisis Swot Produk Mobile Banking 

Action pada Bank Aceh Syariah. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana Analisis Kekuatan dan Kelemahan pada Aplikasi 
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Mobile Banking Action di Bank Aceh Syariah? 

2. Bagaimana Analisis Peluang dan Ancaman yang akan terjadi 

pada Aplikasi Mobile Banking Action di Bank Aceh Syariah 

mendatang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui analisis Kekuatan dan Kelemahan pada 

Aplikasi Mobile Banking Action di Bank Aceh Syariah. 

2. Untuk mengetahui analisis Peluang dan Ancaman yang akan 

terjadi pada Aplikasi Mobile Banking Action di Bank Aceh 

Syariah mendatang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

banyak pihak yaitu : 

1. Bagi pihak peneliti 

penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

peneliti sendiri tentang Mobile Banking. 

2. Untuk penelitian berikutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi, pemikiran, 

pertimbangan, juga acuan saat melakukan penelitian yang 

hampir sama atau sejenis agar lebih berkembang bagi 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Bank Aceh Syariah 

Penelitian diharapkan bisa memberikan solusi dan motivasi 

untuk meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan 
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layanan Mobile Banking. 

1.5 Sistematis Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang sistematis dan 

teratur, maka peneliti membuat sistematika pembahasan 

sebagai berikut : 

BAB I pendahuluan, Dalam bab ini merupakan sebagai 

acuan kenapa penelitian ini dilakukan. Pendahuluan ini terdiri 

dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II landasan teori, Dalam bab ini menjelaskan 

tentang teori-teori yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan dapat berupa definisi, konsep dan hasil-hasil dari 

penelitian yang sudah ada. Landasan teori dan pengembangan 

hipotesis ini terdiri dari teori, temuan penelitian terkait, 

model penelitian atau kerangka berfikir dan pengembangan 

hipotesis. 

BAB III metode penelitian, Dalam bab ini menjelaskan 

tentang jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel, 

metode pengumpulan data, definisi dan pengukuran variabel 

penelitian dan teknik analisis data. 

BAB IV hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini 

memuat deskripsi objek penelitian, hasil analisis serta 

pembahasan secara mendalam tentang hasil temuan dan 



 

 
 

28  

menje laskan implikasinya. Pada hasil penelitian ditemukan 

proses analisis sesuai dengan alat analisis yang sudah 

dikemukakan pada bab tiga serta pengujian hipotesisnya. 

BAB V penutup, dalam bab ini merupakan bab penutup 

kesimpulan dari hasıl penelitian. Pada bab ini berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang membangun 

untuk objek penelitian yang telah diperoleh dari hasil 

penelitian dan penulisan tugas akhir. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Mobile Banking 

Mobile Banking merupakan sebuah fasilitas atau layanan 

perbankan menggunakan alat komunikasi bergerak seperti 

handphone, dengan penyediaan fasilitas untuk bertransaksi 

perbankan melalui aplikasi pada handphone. Dengan adanya 

handphone dan layanan Mobile Banking, transaksi perbankan 

yang biasanya dilakukan secara manual, artinya kegiatan yang 

sebelumnya dilakukan nasabah dengan mendatangi bank, kini 

dapat dilakukan tanpa harus mengunjungi bank, hanya dengan 

menggunakan handphone nasabah dapat menghemat waktu 

dan biaya. (Wulandari, 2017) 

Mobile Banking bertujuan meningkatkan pelayanan 

kepada nasabah, memenuhi keinginan pasar, memberi 

kemudahan kepada nasabah untuk melakukan transaksi. Ada 

beberapa layanan yang digunakan nasabah dalam Mobile 

Banking antara lain untuk mengirim uang (transfer) antar 

rekening bank, untuk membayar tagihan telepon rumah, listrik, 

angsuran kredit rumah, mobil, motor, atau pinjaman apapun 

setiap bulan atau asuransi jiwa, asuransi mobil, dan transaksi 

non-finansial lainnya (Wulandari, 2017). 

Mobile Banking secara umum saat ini dapat digolongkan 

menjadi 3 golongan : 
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1. Informational (bersifat memberi informasi) 

Di dalam sistim ini, hanya memuat informasi mengenai 

produk-produk dan layanan-layanan yang dimiliki oleh 

suatu bank. Risiko dari sistim ini tergolong cukup rendah, 

karena sistim ini sama sekali tidak terhubung dengan server 

utama dan jaringan yang ada di bank, tetapi hanya 

terhubung dengan server hosting situs. Risiko yang 

mungkin terjadi ialah pengubahan isi dari situs di internet 

(atau sering dikenal dengan istilah deface). Hal ini tidak 

membahayakan keseluruhan sistim dari bank tersebut, tetapi 

akan dapat mengacaukan informasi yang ada di situs bank 

yang bersangkutan. 

2. Communicative (bersifat komunikatif) 

Tipe yang kedua ini lebih bersifat interaktif 

dibandingkan dengan tipe yang pertama. Pada tipe sistim 

ini, dimungkinkan terjadinya interaksi antara konsumen 

(nasabah) dengan sistim yang ada di bank. Interaksi itu 

dapat berupa informasi saldo, laporan transaksi, pengubahan 

data pribadi nasabah, maupun formulir- formulir 

keanggotaan layanan dari bank yang bersangkutan. Dilihat 

dari cara kerjanya, risiko dari sistim ini jelas lebih besar 

dibandingkan dengan yang pertama. Hal ini dikarenakan 

adanya hubungan antara nasabah dengan beberapa server di 

jaringan di bank. Untuk itu diperlukan pengawasan dan 
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penjagaan lebih di sistim ini, untuk mencegah penyusup 

maupun program-program yang dapat merusak sistim 

seperti virus, trojan, dan lain- lain. 

3. TransActional (dapat melakukan transaksi) 

Tipe yang terakhir merupakan tipe yang paling lengkap 

dibandingkan dengan tipe-tipe yang lain, dan pada 

umumnya juga memuat sistim pada dua tipe sebelumnya. 

Pada sistim di tipe yang ketiga ini, nasabah dimungkinkan 

untuk melakukan transaksi secara langsung. Karena sistim 

ini memiliki jalur langsung ke server utama dan jaringan 

yang ada di bank, maka risiko yang dimiliki sistim ini juga 

cukup besar, paling besar dibandingkan dengan dua tipe 

sebelumnya. Oleh sebab itu, kontrol yang ketat diperlukan 

di dalam sistim ini. Transaksi yang dapat dilakukan di 

sistim ini dapat meliputi akses langsung ke account di bank, 

seperti informasi saldo ataupun transaksi terakhir, 

pembayaran tagihan, transfer DANA, isi ulang pulsa, dan 

lain-lain. (Wulandari, 2017) 

Berbagai penawaran produk jasa yang dikeluarkan bank 

sebagai turunan dari jasa E-Banking dalam kemudahan 

akses oleh bank dengan nasabah, salah satunya 

menggunakan Mobile Banking. Mobile Banking adalah 

salah satu bagian dari E-Banking yang merupakan layanan  

informasi perbankan via wireless paling baru yang 
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ditawarkan pihak bank dengan menggunakan teknologi 

handphone untuk mendukung kelancaran dan kemudahan 

kegiatan perbankan. 

Keunggulan dari Mobile Banking adalah keamanan user-

id yang tidak setiap orang bisa mengetahuinya kecuali 

pemiliknya. Berdasarkan keunggulan-keunggulan tersebut, 

pihak perbankan yakin dapat menarik minat nasabah dengan 

memberi layanan yang sejenis. (Arthana & Rukhviyanti, 

2015) 

Melalui adanya handphone dan layanan Mobile Banking, 

transaksi perbankan yang biasanya dilakukan secara 

manual, artinya kegiatan yang sebelumnya dilakukan 

nasabah dengan mendatangi bank, kini dapat dilakukan 

dimana saja tanpa harus mengunjungi bank, hanya dengan 

menggunakan handphone nasabah dapat menghemat waktu 

dan biaya,  selain menghemat waktu Mobile Banking juga 

bertujuan agar nasabah tidak ketinggalan zaman dalam 

menggunakan media elektronik yang sudah modern dan 

juga bisa lebih memanfaatkan media handphone yang 

biasanya digunakan untuk berkomunikasi tetapi juga dapat 

digunakan untuk berbisnis atau bertransaksi. Layanan 

Mobile Banking memberikan kemudahan kepada para 

nasabah untuk melakukan transaksi perbankan seperti cek 

saldo, transfer antar rekening, dan lain-lain. Dengan fasilitas 
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ini semua  orang yang memiliki ponsel dapat dengan mudah 

bertransaksi dimana dan kapan saja. Pada akhirnya bank 

beramai-ramai menyediakan fasilitas Mobile Banking demi 

mendapatkan kepuasan dan peningkatan jumlah nasabah. 

(Riswandi, 2005) 

Kelemahan dari Mobile Banking adalah ketergantungan 

terhadap ketersediaan jaringan seluler operator yang 

bersangkutan. Jika terjadi blankspot atau ketidaktersediaan 

jaringan, maka layanan Mobile Banking tidak bisa 

dilakukan. Hal tersebut sebenarnya bukanlah tanggung 

jawab bank melainkan tanggung jawab penyedia operator 

seluler dan internet provider yang digunakan oleh nasabah 

untuk mengakses layanan Mobile Banking. Di Indonesia 

Mobile Banking bukanlah hal yang asing lagi, karena telah 

menjadi bagian dari inovasi perbankan dalam mengikuti 

persaingan bisnis global. Oleh karena itu, institusi-institusi 

perbankan berusaha memberikan kepuasan pelayanan 

kepada para nasabahnya dengan memberikan fasilitas 

perbankan, berupa layanan Mobile Banking untuk 

melakukan transaksi atau bisnis. Penggunaan jaringan 

seluler untuk kepentingan transaksi komersial (mobile 

commerce) dinilai cukup aman, karena identitas pengguna 

lebih jelas, satu nomor ponsel hanya digunakan oleh satu 

orang. Maka Mobile Banking terlihat lebih sukses 

perkembangannya di Indonesia. Penggunaan Mobile 
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Banking dinilai menguntungkan bagi pihak bank dan juga 

nasabah. Semua transaksi menjadi lebih praktis, efektif serta 

efisien. Suryo (2005) mengatakan kelebihan Mobile 

Banking menggunakan jaringan pengamanan ganda atau 

berlapis, yaitu dari operator yang menyediakan jaringan 

seluler dan jaringan perbankan itu sendiri, sehingga tidak 

perlu dikhawatirkan penggunaannya. 

Tetapi semakin banyak informasi pribadi yang harus 

diberikan dalam penggunaan Mobile Banking, maka 

semakin tinggi kemungkinan nasabah untuk menolak 

menggunakan Mobile Banking. Kondisi ini berakibat 

konsumen tidak dapat memaksimalkan manfaat dari 

penggunaan Mobile Banking. Rahardjo (2002) menjelaskan 

bahwa ada beberapa persyaratan dari Mobile Banking yaitu 

aplikasi mudah digunakan, layanan dapat dijangkau dari 

mana saja, murah, aman dan dapat diandalkan (reliable). 

Keunggulan Mobile Banking telah mengalami berbagai 

macam terapan teknologi canggih, perbaikan-perbaikan 

yang berarti, sehingga tidak perlu dikhawatirkan 

penggunaannya. Selain memiliki kelebihan, layanan ini juga 

mempunyai kelemahan yang justru datang dari aspek non 

teknis. Bahaya tersebut akan datang ketika orang lain, 

dalam hal ini pihak ketiga, mengetahui nomor PIN 

pengguna Mobile Banking. Kondisi ini akan berdampak 

tingkat kenyamanan nasabah berbanding terbalik dengan 
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tingkat keamanan yang didapatkan oleh nasabah. (Samsul 

hadi, 2015). 

2.2  Analisis SWOT 

2.2.1 Pengertian Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah analisis kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman (Strenght, Weakness, Opportunity, and 

Threat). Analisis SWOT merupakan identifikasi yang bersifat 

sistematis dari faktor kekuatan dan kelemahan organisasi 

serta peluang dan ancaman lingkungan luar strategi yang 

menyajikan kombinasi terbaik diantara keempatnya. Proses 

pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan 

pengembangan misi, kebijakan strategi dan kebijakan 

perusahaan. Dengan demikian, perencanaan strategis harus 

menganalisis faktor- faktor strategis perusahaan (kekuatan, 

kelemaham, peluang, dan ancaman) dalam kondisi yang ada 

saat ini, hal ini disebut dengan analisis situasi. Model yang 

paling banyak digunakan untuk analisis situasi adalah analisis 

SWOT. Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor 

secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. 

Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (streght) dan peluang 

(opportunity), namun secara bersamaan dapat meminimalkan 

kelemahan (weakness) dan ancaman (threat) (Rangkuti F. , 

2006). 
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Menurut Sumarto (2009: 146) SWOT adalah singkatan 

dari streght, weakness, opportunity, dan treath. Kekuatan 

(streght) dan kelemahan (weakness) mengacu pada faktor 

internal, sedangkan peluang (opportunity) dan ancaman 

(threat) adalah lingkungan eksternal yang  mempengaruhi 

satu komunitas, suatu wilayah, organisasi atau suatu aktivitas. 

Analisis ini dapat digunakan untuk melengkapi teknik-teknik 

analisis institusi dan analisis stackholder. 

Proses perencanaan strategis untuk menganalisis 

lingkungan eksternal dan internal dapat digunakan analisis 

SWOT yaitu memaksimalkan kekuatan (streght), 

meminimalkan kelemahan (weakness), memaksimalkan 

peluang (opportunity), dan meminimalkan ancaman (threat). 

Analisis SWOT adalah suatu pekerjaan yang cukup berat 

karena hanya dengan itu alternatif-alternatif strategis dapat 

disusun. Kegagalan menganalisisnya berarti gagal dalam 

mencari relasi dan titik temu antara faktor-faktor strategis 

dalam lingkungan internal dan yang terdapat dalam 

lingkungan eksternal, sambil mencari hubungannya dengan 

misi, tujuan dan sasaran juga merupakan kegagalan dalam 

mempersiapkan suatu keputusan strategis yang baik. (Shinta, 

2011). 

2.2.2 Komponen Analisis SWOT 

Ada beberapa komponen dasar Analisis SWOT yang harus 

diperhatikan dalam menganalisis SWOT, yaitu:  (Siagan, 
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2012) 

1. Strenght (S), yaitu situasi atau kondisi kekuatan dari 

organisasi. 

Kekuatan adalah kompetensi khusus yang memberikan 

keunggulan komparatif bagi perusahaan di pasar. Kekuatan 

dapat terkandung dalam sumber daya keuangan, citra, 

kepemimpinan pasar, hubungan pembeli dengan pemasok, 

dan faktor-faktor yang lainnya. Faktor-faktor kekuatan 

(strenght) yang dimiliki oleh suatu perusahaan adalah 

kompetensi khusus yang terdapat dalam organisasi yang 

berakibat pada kepemilikan keunggulan komparatif oleh unit 

usaha dipasaran. Karena satuan bisnis memiliki sumber, 

keterampilan, Produk andalan dan sebagainya yang membuat 

perusahaan lebih kuat dari para pesaing dalam memuaskan 

kebutuhan pasar di rencanakan. Contoh-contoh bidang 

keunggulan itu adalah kekuatan pada sumber keuangan, citra 

yang positif, keunggulan kedudukan di pasar, hubungan 

dengan pemasok, loyalitas pengguna produk dan kepercayaan 

dari berbagai pihak yang berkepentingan. 

2. Weakness (W) 

Yaitu situasi atau kondisi kelemahan dari organisasi. 

Kelemahan (weakness) adalah keterbatasan atau kekurangan 

dalam sumberdaya, keterampilan dan kapabilitas yang secara 

serius menghambat kinerja efektif perusahaan atau 
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organisasi. Faktor-faktor kelemahan (weakness) yang 

dimaksud adalah keterbatasan atau kekurangan dalam hal 

sumber, keterampilan dan kemampuan menjadi penghalang 

serius bagi penampilan kinerja organisasi yang memuaskan. 

Dalam praktek, berbagai keterbatasan dan kekurangan 

kemampuan tersebut bisa terlihat pada sarana dan prasarana 

yang dimiliki atau tidak dimiliki, kemampuan material yang 

rendah, keterampilan pemasaran yang tidak sesuai dengan 

tuntutan pasar, produk yang tidak atau kurang diminati oleh 

para pengguna atau calon pengguna dan tingkat perolehan 

keuntungan yang kurang memadai. 

3. Opportunity (O) 

Yaitu situasi atau kondisi peluang di luar organisasi dan 

memberikan peluang berkembang bagi organisasi masa 

depan. Faktor peluang adalah berbagai situasi lingkungan 

yang menguntungkan bagi suatu satuan bisnis. 

Faktor yang muncul dari lingkungan dan memberikan 

kesempatan bagi organisasi untuk dimanfaatkannya. Definisi 

peluang (opportunity) ialah berbagai situasi lingkungan yang 

menguntungkan bagi suatu satuan bisnis. Arti dari berbagai 

situasi tersebut adalah: pertama, kecenderungan penting yang 

terjadi di kalangan pengguna produk, identifikasi suatu 

segmen pasar yang belum mendapat perhatian. Kedua, 

Perubahan dalam kondisi persaingan. Ketiga, perubahan 

dalam peraturan perundang-undangan yang membuka 
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berbagai kesempatan baru dalam kegiatan berusaha. Keempat 

Hubungan dengan para pembeli yang akrab. Dan Kelima, 

hubungan dengan pemasok yang harmonis. 

4. Threat (T) 

Yaitu situasi ancaman bagi organisasi yang datang dari 

luar organisasi dan dapat mengancam eksistensi organisasi 

pada masa depan. 

Faktor negatif dari lingkungan yang memberikan 

hambatan bagi berkembangnya atau berjalannya sebuah 

organisasi dan program. Ancaman (threath) adalah faktor-

faktor lingkungan yang tidak menguntungkan suatu satuan 

bisnis. Jika tidak diatasi, ancaman akan menjadi “ganjalan” 

bagi bisnis yang bersangkutan baik untuk masa sekarang 

ataupun di masa depan. Berbagai contoh faktor ancaman 

antara lain (Siagan, 2012:173) : 

a. Masuknya pesaing baru di pasar yag sudah 

dilayani oleh satuan bisnis. 

b. Pertumbuhan pasar yang lamban. 

c. Meningkatnya posisi tawar pembeli produk 

yang dihasilkan. 

d. Menguatnya posisi tawar pemasok bahan 

mentah atau bahan baku yang diperlukan 

untuk di proses lebih lanjut menjadibahan 

tertentu. 
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2.2.3 Tahapan Analisis SWOT 

Tahap Analisis yaitu nilai-nilai dari faktor internal dan 

faktor eksternal yang telah didapat dari hasil Matrik Faktor 

Strategi Internal dan Matrik Faktor Strategi Eksternal 

dijabarkan dalam bentuk diagram SWOT dengan 

mengurangkan nilai kekuatan (Strength) dengan nilai 

kelemahan (Weakness), dan nilai peluang (Opportunity) 

dengan nilai ancaman (Threat), (Wardyo, 2011:8). Semua 

informasi disusun dalam bentuk matrik, kemudian dianalisis 

untuk memperoleh strategi yang cocok dalam 

mengoptimalkan upaya untuk mencapai kinerja yang efektif, 

efisien dan berkelanjutan. Dalam tahap ini digunakan matrik 

SWOT, agar dapat dianalisis dari 4 alternatif strategi yang ada 

mana yang dimungkinkan bagi organisasi untuk bergerak 

maju. Apakah strategi Stength-Oportunity (SO), strategi 

Weakness-Oportunity (WO), strategi Strength-Threat (ST) 

atau strategi Weakness-Threat (WT). 

Matrik SWOT kadang disebut dengan matrik TOWS, 

matrik ini terdiri atas empat bidang atau kuadran 

sebagaimana yang telah disinggung pada bagian sebelumnya. 

Dari masing-masing bidang atau kuadran mempunyai strategi 

usaha sendiri-sendiri. Format selengkapnya adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.1 Matriks SWOT 
 

 

 

IFAS 

EFAS 

Streght (S) 

Tentukan Faktor- 

Faktor Kekuatan 

Internal 

Weakness (W) 

Tentukan Faktor- 

Faktor Kelemahan 

Internal 

Opportunity 

(O) 

Tentukan Faktor- 

Faktor Peluang 

Eksternal 

Strategi SO 

Ciptakan strategi 

yang menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan 

peluang 

Strategi WO 

Ciptakan strategi 

yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan 

Threat (T) 

Tentukan Faktor 

Faktor Ancaman 

Eksternal 

Strategi ST 

Ciptakan strategi 

yang menggunakan 

kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

Strategi WT 

Ciptakan strategi 

yang 

meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari 

ancaman 

Sumber : (Rangkuti, 2006) 

a. S-O strategi adalah strategi yang disusun dengan cara 

menggunakan semua kekuatan untuk merebut peluang. 

b. W-O strategi adalah strategi yang disusun dengan cara 

meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang yang 

ada. 

c. S-T strategi adalah strategi yang disusun dengan cara 

menggunakan semua kekuatan untuk mengatasi ancaman. 

S-T strategi adalah strategi yang disusun dengan cara 

menggunakan semua kekuatan untuk mengatasi ancaman  
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Secara lebih dalam tentang Untuk menganalisis SWOT, 

maka perlu dilihat faktor internal dan eksternal sebagai 

bagian penting dalam analisis SWOT, yaitu: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya 

strenght dan weakness (S dan W). Dimana faktor ini 

menyangkut kondisi yang terjadi dalam perusahaan, 

dimana ikut mempengaruhi keputusan perusahaan. 

Faktor internal ini meliputi semua macam manajemen 

fungsional: pemasaran, keuangan, operasi, sumber daya 

manusia, penelitian dan pengembangan, sistem 

informasi manajemen, dan budaya perusahaan. 

2. Faktor Ekternal 

Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya 

opportunity dan threat (O dan P). Dimana faktor ini 

bersangkutan dengan kondisi-kondisi yang terjadi di 

luar perusahan yang mempengaruhi pembuatan 

keputusan perusahaan. Faktor ini mencakup lingkungan 

industri (industry environtmen) dan lingkungan bisnis 

makro (macro environtment), ekonomi, politik, hukum,  

teknologi, kependudukan dan sosial budaya (Irham, 

2016). 

Untuk mengetahui faktor internal dan eksternal suatu 

perusahan yaitu dengan : 
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a. Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

b. Matriks IFAS digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar peranan dari faktor-faktor internal yang terdapat 

pada perusahaan. Matriks IFAS menggambarkan 

kondisi internal perusahaan yang terdiri dari kekuatan 

dan kelemahan yang dihitung berdasarkan rating dan 

bobot (Rangkuti F. , 2014). 

c. Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) 

Matriks EFAS digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar peranan dari faktor-faktor internal yang terdapat 

pada perusahaan. Matriks EFAS menggambarkan 

kondisi eksternal perusahaan yang terdiri dari peluang 

dan ancaman yang dihitung berdasarkan bobot dan 

rating. 

2.2.4 Tujuan Analisis SWOT 

Untuk mengetahui kelemahan perusahaan dan 

menciptakan kelemahan itu menjadi suatu kekuatan, serta 

mencoba menghilangkan ancaman untuk dijadikan suatu 

peluang, maka perlu identifikasi terhadap peluang dan 

ancaman yang dihadapi serta kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki perusahaan melalui penelaahan terhadap lingkungan 

usaha dan potensi sumber daya perusahaan dalam 

menetapkan sasaran dan merumuskan strategi organisasi  

yang realistis dalam mewujudkan visi dan misinya, maka 
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tujuan analisis SWOT adalah untuk mengetahui kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki atau dihadapi 

perusahaan. Bila pihak perusahaan telah menjalankan analisis 

SWOT dari perumusan masalah, hal tersebut bisa dijadikan 

dasar dalam mengambil keputusan atau jawaban agar 

permasalahan berjalan dengan baik, untuk itu permasalahan 

harus bisa mengolah dan mempertahankan serta 

memanfaatkan peluang yang ada secara baik. (Jazuli, 2016) 

2.2.5 Manfaat Analisis SWOT 

Tujuan akhir dari analisis SWOT adalah menghasilkan 

berbagai alternatif strategi yang lebih bersifat fungsional, 

sehingga strategi tersebut akan lebih mudah diaplikasikan dan 

diimplementasikan pada masing-masing strategic business 

unit. Ada pun manfaat yang dapat dipetik dari analisis SWOT 

sebagai berikut : 

a. Secara jelas dipakai untuk mengetahui posisi 

perusahaan dalam kancah persaingan dengan 

perusahaan sejenis. 

b. Sebagai pijakan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

c. Sebagai upaya untuk menyempurnakan strategi yang 

telah ada, sehingga strategi perusahaan senantiasa bisa 

melihat setiap perubahan kondisi bisnis yang terjadi. 

(wardoyono, 2011). 
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2.2.6 Faktor-faktor Analisis SWOT 

Dalam menganalisa menggunakan analisis SWOT 

         terdapat beberapa faktor, faktor faktor tersebut yaitu : 

1. Kekuatan (streght) 

Kekuatan (streght) merupakan sebuah kondisi yang 

menjadi sebuah kekuatan dalam organisasi. Faktor- 

faktor kekuatan merupakan suatu kompetensi khusus 

atau sebuah kompetensi keunggulan yang terdapat dalam 

tubuh organisasi itu sendiri. Faktor-faktor kekuatan 

tersebut merupakan nilai plus atau keunggulan 

komparatif dari sebuah organisasi. Hal tersebut mudah 

terlihat apabila sebuah organisasi memiliki hal khusus 

yang lebih unggul dari pesaing- pesaingnya serta dapat 

memuaskan stakeholders maupun pelanggan. 

2. Kelemahan (weakness) 

Kelemahan (weakness) merupakan kondisi atau segala sesuatu 

hal yang menjadi kelemahan atau kekurangan yang terdapat 

dalam tubuh organisasi. Pada dasarnya, sebuah kelemahan 

merupakan suatu hal yang wajar ada dalam organisasi. Namun 

yang terpenting adalah bagaimana organisasi membangun 

sebuah kebijakan sehingga dapat meminimalisasi kelemahan-

kelemahan tersebut atau bahkan dapat menghilangkan 

kelemahan yang ada. Bisa juga menjadikan kelemahan 

menjadi sebuah sisi kelebihan yang tidak dimiliki oleh 

organisasi yang lain. 
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3. Peluang (opportunity) 

Peluang (opportunity) merupakan suatu kondisi lingkungan di 

luar organisasi yang sifatnya menguntungkan bahkan dapat 

menjadi senjata untuk memajukan sebuah 

perusahaan/organisasi. Perusahaan dapat mengetahui hal-hal  

eksternal mana yang dapat anda jadikan peluang dengan cara 

membandingkan analisis internal (strength dan weakness) 

perusahaan atau organisasi anda dengan analisis internal dari 

kompetitor lain. 

4. Ancaman (threat) 

Ancaman (threat) merupakan kondisi eksternal yang dapat 

mengganggu menjalankannya sebuah organisasi atau 

perusahaan. Ancaman dapat mencakup hal-hal dari 

lingkungan yang tidak menguntungkan bagi sebuah 

organisasi. Jika ancaman tidak segera ditanggulangi maka 

dapat berdampak buruk sehingga menjadi penghalang atau 

penghambat tercapainya visi dan misi sebuah organisasi atau 

perusahaan. Ancaman dapat dilihat dari tingkat keparahan 

pengaruhnya (seriousness) dan kemungkinan terjadi. (Fajar 

Nur, 2020). 

2.2.7 Metode Analisis SWOT 

1. Membentuk Suatu Tim 

Tim adalah salah satu komponen yang penting. 

Tentunya, dengan adanya tim, perusahaan dapat 

menghemat waktu dan dapat juga mengumpulkan 

gagasan dari adanya banyak sisi. Perusahaan bisa 
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mengumpulkan tim yang berasal dari perwakilan 

banyak divisi di sebuah perusahaan. Perspektif berbeda 

nantinya akan muncul dari begitu banyaknya kepala 

yang bisa membuat perusahaan dan juga tim akhirnya 

berfikir bersama agar bisa menghasilkan analisis yang 

berhasil. 

2. Melakukan Analisis Data 

Analisa ini cukup mudah diterapkan. Yang diperlukan 

hanya mengadakan sebuah pertemuan untuk  kemudian 

mendengarkan beberapa pendapat dari semua anggota 

tim tentang pandangannya terhadap satu hal tertentu. 

Setiap orang yang melakukan atau mengutarakan 

pendapatnya harus dipastikan untuk di catat. 

3. Mengorganisasikan Ide 

Ide yang sudah tercatat kemudian di organisir, 

kemudian dikelompokkan berdasarkan pada ide yang 

hampir atau bahkan serupa. 

4. Mulai Menentukan Ide 

Selanjutnya menentukan ide yang nantinya bisa dipakai 

atau bisa diaplikasikan. Namun, alangkah baiknya 

untuk terus melakukan sistim demokrasi atau sistim 

pemungutan suara. Tetapi, masing-masing ide tetap 

harus dipilih berdasarkan empat faktor, kekuatan, 

kelemahan, peluang dan juga ancaman. 
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang dijadikan sebagai 

bahan acuan atau referensi dalam penulisan ini berkaitan 

tentang Mobile Banking. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dedy Mainata 

yang berjudul “Analytical Tools dan SWOT Analisis 

Pengguna Mobile Banking Perbankan Syariah Di Indonesia” 

tahun 2018. Jenis penelitian ini adalah deskriptif literatur 

penelitian yang menggambarkan objek yang diteliti dengan 

memberikan gambaran masalah yang telah diidentifikasi. 

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara 

terstruktur. Hasil penelitian menyimpulkan kegunaan, 

manfaat yang dapat dirasakan nasabah setelah menggunakan 

Mobile Banking, ada transfer, pembelian, pembayaran, 

informasi rekening, dan konten islami jasa. Easy of use 

(kemudahan), kemudahan nasabah dalam menggunakan 

Mobile Banking dengan mudah proses  registrasi. 

Pengamanan (security), perbankan syariah di Indonesia terus 

mengembangkan teknologi untuk menjaga keamanan data 

dan transaksi nasabah. Kehandalan (reliability), kehandalan 

Mobile Banking dapat diakses dimana saja dan mudah 

digunakan. Stabilitas layanan Mobile Banking perbankan 

syariah terus terjaga berkembang sejalan dengan 

perkembangan teknologi perbankan. Sedangkan Hasil dari 
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analisis SWOT adalah Kelebihan: hemat uang, hemat waktu, 

fitur menarik, mudah beroperasi, mudah diunduh, promosi 

menarik, info konten islami. Kelemahan: kecepatan akses 

data lambat, keamanan data pelanggan, keterbatasan jaringan, 

tidak semuanya nasabah memahami Mobile Banking. 

Peluang: pengembangan kinerja, fungsi dan bandwidth server 

harus ditingkatkan, dan pengembangan Mobile Banking 

teknologi sehingga dapat melakukan transaksi internasional. 

Ancaman : persaingan bank, kerahasiaan data nasabah, 

kemudahan, efektivitas dan efisiensi layanan Mobile  

Banking, peningkatan fungsi layanan Mobile Banking 

pertunjukan. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penggunaan 

analisis SWOT untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman, persamaan selanjutnya adalah metode 

penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah dari segi tujuan penelitian, penelitian 

terdahulu yaitu untuk mengetahui Analytical Tools pada 

pengguna Mobile Banking perbankan syariah di Indonesia. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah untuk 

mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada 

produk Mobile Banking Action pada Bank Aceh syariah. 

Perbedaan selanjutnya adalah sampel penelitian terdahulu 

menggunakan tiga Bank Umum Syariah. Sedangkan 
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penelitian yang peneliti lakukan adalah hanya satu Bank 

Aceh Syariah. 

Kedua, penelitian dilakukan oleh Rema dan Setyohadi 

yang berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Penerimaan Mobile Banking Studi Kasus: BRI Cabang 

Bajawa” pada tahun 2016. Menggunakan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan persepsi keamanan 

dan kemudahan penggunaan menjadi faktor yang paling 

menentukan dalam niat perilaku seseorang untuk 

menggunakan Mobile Banking. Niat perilaku dan kondisi 

pemfasilitasi juga mempengaruhi seseorang dalam 

menggunakan Mobile Banking masih menjadi penghalang 

dalam niat seseorang menggunakan Mobile Banking. Manfaat 

yang dirasakan dan pengaruh sosial tidak mempengaruhi niat 

perilaku seseorang dalam menggunakan Mobile Banking. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah penggunaan persepsi keamanan dan 

kemudahan dalam niat nasabah menggunakan Mobile 

Banking. Persamaan selanjutnya metode penelitian 

menggunakan deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah dari segi tujuan penelitian, penelitian terdahulu yaitu 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan Mobile Banking. Sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah untuk mengetahui kekuatan, 
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kelemahan, peluang dan ancaman pada produk Mobile 

Banking. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan Abdul Hafiz yang 

berjudul “Analisis SWOT Layanan Mobile Banking Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Pondok Indah” pada tahun 

2018. Menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh pengaruh strategi yang 

signifikan antara strategi layanan Mobile Banking dengan 

sistim penunjang transaksi perbankan syariah di Indonesia. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah penggunaan analisis SWOT untuk 

mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah dari segi tujuan penelitian, penelitian 

terdahulu yaitu bertujuan untuk mengetahui strategi dengan 

menggunakan analisis SWOT. Sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah hanya untuk mengetahui kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman pada produk Mobile 

Banking. 

Keempat, penelitian yang dilakukan Muhammad Ryzki 

Wiryawan dan Cici Amalia Hidayati Sulaiman yang berjudul 

“Analisis SWOT pada layanan jasa Mobile Banking di PT 

Bank Panin Dubai Syariah “ pada tahun 2020. Menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa berdasarkan diagram cartesius, layanan 
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Mobile Banking Bank Panin Dubai Syariah berada pada 

kuadran I (satu) yaitu mendukung growth oriented strategy 

(strategi agresif). Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penggunaan 

Analisis SWOT untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman pada produk Mobile Banking. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah penelitian terdahulu analisis SWOT 

nya digunakan untuk layanan jasa Mobile Banking. 

Sedangkan penelitian peneliti lakukan adalah untuk analisis 

SWOT pada produk Mobile Banking. 

Kelima, penelitian yang dilakukan Lutfi Rokhiyatul 

Mu‟asiroh dan Darwanto yang berjudul “Analisis penggunaan 

Mobile Banking pada generasi milenial dengan pendekatan 

Technology Acceptance Model (TAM)” pada tahun 2021. 

Menggunakan penelitian kuantitatif. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa semua konstruk dalam model TAM 

yaitu manfaat dan kemudahan, serta tiga variabel eksternal 

yaitu keamanan, pengalaman dan kompatibilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penggunaan Mobile Banking 

pada generasi milenial secara parsial maupun simultan. 

Implikasi dari hasil penelitian ini relevan bagi generasi 

milenial agar lebih yakin dengan menggunakan Mobile 

Banking dapat mempermudah aktivitas  perbankannya. 

Persamaan dan perbedaan yang dilakukan  oleh penelitian 
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terdahulu dan penelitian peneliti adalah model pendekatan 

dan metode penelitian. 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

 
No 

Nama 

Peneliti,Tahun, 

dan Judul 

Metode 

Penelitian 

 
Hasil Penelitian 

1. Dedy Mainata 

(2018) “Analytical 

Tools dan SWOT 

Analisis Pengguna 

Mobile Banking 

Perbankan Syariah 

Di Indonesia” 

Metode : 

Penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

Hasil analisis penggunaan 

Mobile  Banking  pada 

perbankan  Syariah  di 

indonesia      adalah 

kegunaan, manfaat yang 

dapat dirasakan nasabah 

setelah   menggunakan 

Mobile Banking,  yaitu 

Transfer,pembelian, 

pembayaran,informasi 

rekening,   dan layanan 

konten islami jadi lebih 
mudah. 

2. Rema dan 

Setyohadi, (2016) 

“Faktor-faktor yang 

MempengaruhiPene 

rimaan         Mobile 

Banking Studi 

Kasus: BRI Cabang 

Bajawa” 

Metode : 

Penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

Hasil  penelitian 

menunjukkan persepsi 

keamanan    dan 

kemudahan penggunaan 

menjadi faktor yang 

paling menentukan dalam 

niat perilaku sesesorang 

untuk menggunakan 

Mobile Banking. Niat 

perilaku dan kondisi 

pemfasilitasi  juga 

mempengaruhi  seseorang 

dalam menggunakan 
kembali Mobile Banking. 
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Table 2.2 Lanjutan 

3. Hafiz (2018) 

“Analisis SWOT 
Layanan Mobile 

Banking Bank 

Syariah Mandiri 

Kantor Cabang 

Pondok Indah” 

Metode : 

Penelitian 

kualitatif 

Hasil pengujian 

menunjukan bahwa ada 

pengaruh strategi yang 

signifikan antara strategi 

layanan Mobile Banking 

đengan sistim penunjang 

Hasil pengujian 

menunjukan bahwa ada 

pengaruh strategi yang 

signifikan antara strategi 

layanan Mobile Banking 
đengan sistim penunjang 

4. Muhammad Ryzki 

Wiryawan dan Cici 

Amalia       Hidayati 

Sulaiman       (2020) 

“Analisis SWOT 

pada layanan jasa 

Mobile       Banking 

Panin Dubai 

Syariah” 

Metode : 

Penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukan  bahwa 

berdasarkan diagram 

cartesius, layanan Mobile 

Banking Bank Panin 
Dubai Syariah berada 

pada kuadran I (satu) 
yaitu mendukung growth 

oriented strategy (strategi 

agresif). 

5. Lutfi Rokhiyatul 

Mu‟asiroh dan 

Darwanto 

(2021) ” Analisis 

Penggunaan Mobile 

Banking   pada 

Generasi Milenial 

dengan Pendekatan 

Technology 

Acceptance  Model 

(TAM)” 

Metode : 

Penelitian 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

semua konstruk 

dalammodel 

TAM         yaitu 

manfaat dan kemudahan, 

serta tiga  variabel 

eksternal yaitu keamanan, 

pengalaman   dan 

kompatibilitas 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

penggunaan  Mobile 

Banking pada generasi 

milenial secara parsial 
maupun simultan 

Sumber : Data diolah, 2021 
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Analisis SWOT 

Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 

Mobile Banking Action 

Bank Aceh Syariah 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir merupakan kerangka (gambar) yang 

menjelaskan hubungan antar variabel yang akan diuji. 

Kerangka berpikir dalam hal ini juga dapat dimaknai sebagai 

paradigma penelitian, dimaksudkan untuk menjelaskan 

hubungan antar variabel atau konsep/konstruk yang diteliti. 

Kerangka berfikir pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi yang akan digunakan produk Mobile 

Banking Action untuk menentukan arah tujuan perubahan 

kedepannya. Penelitian ini berfokus pada kekuatan (stregth), 

kelemahan (weakness), peluang (opportunity) dan ancaman 

(threat) produk Mobile Banking Action. 

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir Analisis SWOT 

Mobile Banking Action Pada Bank Aceh Syariah 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan 

kualitatif yaitu penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau dalam bentuk 

hitungan lainnya (Samsul hadi, 2015). Penelitian ini 

menggunakan jenis metode deskriptif yang dimaknai dengan 

menjelaskan suatu data dengan apa adanya atau secara  ilmiah. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan 

untuk menyelidiki keadaan, kondisi, situasi, peristiwa dan 

kegiatan-kegiatan lain yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 

laporan penelitian (Arikunto,  2011). Penelitian ini juga 

merupakan perpaduan antara penelitian kepustakaan (library 

research) dan penelitian lapangan (field research). Peneliti 

akan mencari dan mengumpulkan data yang ada di lapangan 

dan pustaka untuk mengetahui tentang analisis SWOT produk 

Mobile Banking Action pada Bank Aceh syariah. Setelah data 

terkumpul, maka akan dituliskan dalam laporan penelitian. 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu informan yang akan memberikan 

informasi yang diperlukan selama proses penelitian, yang 

menjadi informan atau subjek penelitian adalah staff Bank 

Aceh Syariah bagian Operasional cabang Jeuram, Nagan Raya 

dan nasabah yang telah menggunakan aplikasi Mobile Banking 
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Action. Objek dalam penelitian ini adalah PT. Bank Aceh 

Syariah, Cabang jeuram, Nagan Raya. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data merupakan faktor utama untuk memutuskan 

metode pengumpulan data (Sugiyono, 2008). Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan sumber data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Menurut Umar (2013:42) menjelaskan bahwa data primer 

adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari 

individu atau perseorangan seperti wawancara, kuisioner yang 

biasa dilakukan oleh peneliti. Situmorang (2012:2) 

berpendapat bahwa data primer adalah data yang dikumpulkan 

sendiri secara langsung dari objek yang diteliti dan untuk 

kepentingan studi yang bersangkutan. Data primer penelitian 

ini diperoleh melalui pertanyaan wawancara responden yaitu 

karyawan Bank Aceh Syariah bagian Operasional. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara 

langsung dari objek penelitian, yaitu dari sumber kepustakaan, 

seperti buku- buku, jurnal, skripsi, artikel, internet, dan sumber 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Data sekunder 

digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian ini. 

Pantiyasa (2013:59) mendefinisikan data sekunder yaitu data 

yang diperoleh dalam bentuk data yang sudah jadi bukan dari 
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hasil mengumpulkan dan mengolah sendiri. Situmorang 

(2010:2) mengatakan data sekunder yaitu data yang 

dikumpulkan atau diperoleh dan disatukan oleh studi- studi 

sebelumnya atau yang diterbitkan oleh oleh berbagai instansi 

lainnya, sumbernya tidak langsung berupa data dokumentasi 

atau arsip-arsip resmi. Data penelitian pada penelitian ini 

didapatkan dari studi kepustakaan, dokumentasi, literatur, dan 

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah salah satu cara atau proses 

yang sistematis dalam pengumpulan, pencatatan dan penyajian 

fakta untuk tujuan tertentu. Penelitian ini akan menggunakan 

tiga jenis teknik pengumpulan data. Peneliti memperoleh data 

yang objektif dan valid, barkaitan dengan Analisis SWOT 

produk Mobile Banking Action pada Bank Aceh Syariah. Maka 

digunakan beberapa metode ilmiah sebagai landasan untuk 

mencari pemecahan permasalahan tersebut. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan sebuah metode pengumpulan data 

melalui tahapan proses pengamatan langsung terhadap 

gejala-gejala ataupun fenomena yang berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses pekerjaan yang dilakukan di 

lapangan. Observasi pada penelitian ini menggunakan jenis 

dari observasi nonpartisipan , dimana dalam observasi ini 
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peneliti tidak ikut terlibat di dalam kegiatan observasi, 

namun peneliti melakukan pengamatan terhadap nasabah. 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, 

sambal bertatap muka antara si penanya atau pewawancara 

dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan 

alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara) 

(Nazir, 2011). 

Jenis wawancara dibedakan menjadi dua yaitu: 
 

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur yaitu pedoman 

wawancara yang hanya memuat garis  besar yang 

akan ditanyakan. 

b. Pedoman wawancara terstruktur yaitu pedoman 

wawancara yang disusun secara terperinci sehingga 

menyerupai ceklis (Arikunto, 2011). 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menggunakan 

wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan oleh 

pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan 

lengkap dan terperinci. Teknik interview atau wawancara 

disini peneliti gunakan untuk mencari keterangan dan data 

tentang Produk Mobile Banking Action, sumber data yang 

diperoleh langsung dari pihak Nasabah Bank Aceh dan Staff 

Bank Aceh yaitu Bidang Operasional PT. Bank Aceh 
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Syariah, cabang jeuram, Nagan Raya. 

Tabel 3.1 Daftar Informan 
 

No Nama Narasumber Jabatan 

1. M. Takbir R Customer Service 

 

2. 

 

Dharma Justika Minin 
Petugas SP2D, Haji, 

Rekom ATM (Petugas 

MIS) 

3. Apis Nurmanda Petugas Pembiayaan 

4. Nurhayati Tenaga kontrak 

5. Ayu julihartati ASN 

6. Cut Yulia Phonna IRT 

7. Dina Fadilla Sari Mahasiswi 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

beberapa website diantaranya PT. Bank Aceh Syariah, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), serta beberapa buku dan 

jurnal terkait Analisis SWOT Produk Mobile Banking Action 

pada Bank Aceh Syariah. Dokumentasi adalah pengumpulan 

data yang diperoleh melalui berbagai catatan. Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data 

tentang sejarah berdirinya, visi, misi dan tujuan, stuktur 

organisasi, dan data tentang Mobile Banking Action. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah proses untuk mencari dan 

juga menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
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hasil kuisioner, catatan, lapangan, dan dokumentasi dengan 

mengorganisasikan data kedalam kategori, dan menjabarkan 

kedalam unit-unit, juga melakukan sistesa, menyusun dalam 

pola, dan memilih yang penting dan yang dipelajari, kemudia 

membuat kesimpulan yang mudah dipahami oleh individu 

ataupun orang lain (Sugiyono, 2014) 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan alatyang 

digunakan untuk menyusun faktor-faktor strategis 

perusahaan. Dimana SWOT ini dapat menggambarkan secara 

jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang 

dihadapi oleh perusahaan dapat di sesuaikan  dengan 

kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Analisis  SWOT 

ini akan dilakukan pada produk yang di keluarkan oleh Bank 

Aceh Syariah. Hasil penelitian ini selain akan dianalisis 

menggunakan analisis SWOT penulis juga menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif 

kualitatif adalah analisis data yang tidak berbentuk angka, 

tetapi berupa serangkaian informasi yang digali dari hasil 

penelitian tetapi masih merupakan  data-data yang  verbal 

atau masih dalam keterangan-keterangan saja. Data tersebut 

mempunyai peran untuk menjelaskan secara deskriptif suatu 

masalah. Dalam hal ini dengan cara memaparkan informasi 

informasi yang akurat yang diperoleh dari Bank Aceh 

Syariah.Tahapan dalam analisis SWOT: 
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a. Matriks SWOT 

Matriks SWOT adalah alat yang dipakai untuk menyusun 

faktor-faktor strategi perusahaan. Matriks ini dapat 

menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 

ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan disesuaikan 

dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. 

b. Matriks IFAS 

Matriks IFAS digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

peranan dari faktor-faktor internal yang terdapat pada 

perusahaan. Matriks IFAS menggambarkan kondisi internal 

perusahaan yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan yang 

dihitung berdasarkan rating dan bobot. (Rangkuti, 

2014:33).Setelah faktor-faktor strategis internal suatu 

perusahaan  diidentifikasi, suatu tabel IFAS (Internal 

Factor Analysis Summary) disusun untuk merumuskan 

faktor-faktor strategis internal tersebut dalam kerangka 

strength dan weakness perusahaan. tahapannya adalah 

(Suryatama, 2014) : 

1. Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta 

kelemahan perusahaan dalam kolom 1. 

2. Memberi bobot masing-masing faktor tersebut dengan 

skala mulai dari 1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak 

penting), berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut 

terhadap posisi strategis perusahaan. (Semua bobot 

tersebut jumlahnya  tidak boleh melebihi skor total 1,00). 
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3. Memberikan rating 1 sampai 4 bagi masing-masing 

faktor untuk menunjukkan apakah faktor tersebut 

memiliki kelemahan yang besar (rating = 1), kelemahan 

yang kecil (rating = 2), kekuatan yang kecil (rating = 3), 

dan kekuatan yang besar (rating = 4). Jadi sebenarnya, 

rating mengacu pada perusahaan, sedangkan bobot mengacu 

pada industri dimana perusahaan berada. 

4. Kalikan masing-masing bobot dengan rating-nya untuk 

mendapatkan skor. 

5. Jumlahkan total skor masing-masing variabel. Berapapun 

banyaknya faktor yang dimasukkan dalam matrik IFAS, 

total rata-rata tertimbang berkisar antara yang rendah 1,0 

dan tertinggi 4,0 dengan rata-rata 2,5. Jika total rata-

ratadibawah 2,5 menandakan bahwa secara internal 

perusahaan lemah, sedangkan total nilai diatas 2,5 

mengindentifikasi posisi internal yang kuat. (Rangkuti, 

2004:24). 

c. Matriks EFAS 

Matriks EFAS digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

peranan dari faktor-faktor internal yang terdapat pada 

perusahaan. Matriks EFAS menggambarkan kondisi 

eksternal perusahaan yang terdiri dari peluang dan ancaman 

yang dihitung berdasarkan bobot dan rating.Terdapat lima 

tahap penyusunan matriks faktor strategi eksternal yaitu: 

1. Menentukan faktor-faktor yang menjadi peluang dan 

ancaman. 
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2. Memberi bobot masing-masing faktor mulai dari 1,0 

(sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). 

Faktor-faktor tersebut kemungkinan  dapat memberikan 

dampak terhadap faktor strategis. Jumlah seluruh bobot 

harus sama dengan 1,0. 

3. Menghitung rating untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai 1 sampai 4, dimana 4 (respon 

sangat bagus), 3 (respon di atas rata-rata), 2 (respon rata-

rata), 1 (respon di bawah rata-rata). Rating ini 

berdasarkan pada efektivitas strategi perusahaan, dengan 

demikian nilainya berdasarkan pada kondisi perusahaan. 

4. Mengkalikan masing-masing, bobot dengan rating- nya 

untuk mendapatkan skor. 

5. Jumlahkan semua skor untuk mendapatkan total skor 

perusahaan. Nilai total ini menunjukkan bagaimana 

perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor 

strategis eksternalnya. Sudah tentu bahwa dalam EFAS 

matrik, kemungkinan nilai tertinggi total skor adalah 4,0 

dan terendah adalah 1,0. Total skor 4,0 

mengindentifikasi bahwa perusahaan merespon peluang 

yang ada dengan cara yang luar biasa dan menghindari 

ancaman- ancaman di pasar industrinya. Total skor 1,0 

menunjukkan strategi-strategi perusahaan tidak 

memanfaatkan peluang-peluang atau tidak menghindari 

ancaman-ancaman eksternal (Rangkuti, 2014:22). 
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d. Pencocokan Matrik Internal dan Eksternal (IE) 

Untuk merumuskan strategi yang akan digunakan 

selanjutnya dicocokannya dengan matrik IE. Matrik ini 

didasarkan pada dua dimensi kunci IFAS pada sumbu X dan 

EFAS pada sumbu Y. 

Gambar 3.1 Diagram analisis SWOT 

                             

                         Opportunities (+ ) y 

 

 

Kuadran III                                      Kuadran 1  

Weakness (-) x                  Streght(+)  

Kuadran IV             Kuadran II 

        

        Threats (-) 
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Setelah hasil dari nilai X dan Y maka akan dibuat kuadran 

untuk menentukan posisi kuadran perusahaan. Ada 4 sel 

kuadran SWOT yang dapat dijelaskan antara lain 

(Ahmad.2020). 

1. Kuadran I (positif, positif). Posisi ini menandakan 

sebuah perusahaan yang kuat dan berpeluang. 

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah agresif, 

artinya organisasi dalam kondisi prima dan mantap dan 

sehingga sangat dimungkinkan untuk terus melakukan 

ekspansi. Memperbesar pertumbuhan dan meraih 

kemajuan secara maksimal. 

2. kuadran II (positif, negatif ), posisi ini menandakan 

sebuah organisasi yang kuat namun menghadapai 

tantangan yang besar. Rekomendasi strategi yang 

diberikan adalah deversivikasi strategi, artinya organisasi 

dalam kondisi mantap namun menghadapi sejumblah 

tantangan yang besar sehingga diperkirakan roda roda 

organisasi akan mengalami kesulitan untuk terus berputas 

bila hanya bertumpu pada strategi sebelumnya. Oleh karnanya 

organisasi disarankan untuk segera mempebanyak ragam  

strategi taktiknya. 

3. Kuadran III ( negatif, positif ). Posisi ini menandakan 

sebuah organisasi yang lemah namun sangat berpeluang. 

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah ubah 

strategi artinya perusahaan disarankan untuk mengubah 
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strategi yang lama dikawatirkan  sulit untuk menangkap 

peluang yang ada sekaligus memperbaiki kinerja 

organisasi. 

4. Kuadran IV (negatif negatif), posisi ini menandakan 

sebuah perusahaan yang lemah dan menghadapi 

tantangan yang besar. Rekomendasi strategi yang 

diberikan adalah strategi bertahan. Artinya kondisi 

internal perusahaan disarankan untuk menggunakan 

strategi bertahan mengendalikan kinerja internal agar 

tidak semakin terperosok. Strategi ini di pertahankan 

sambil terus upaya membenahi diri. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah PT. Bank Aceh Syariah 

Gagasan untuk mendirikan Bank milik Pemerintah Daerah di 

Aceh tercetus atas prakarsa Dewan Pemerintah Daerah Peralihan 

Provinsi Atjeh (sekarang disebut Pemerintah Provinsi Nanggroe 

Aceh Darussalam). Setelah mendapat persetujuan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah peralihan Provinsi Aceh di Kutaraja 

(sekarang Banda Aceh) dengan Surat Keputusan  Nomor  

7/DPRD/5 tanggal 7 September 1957, beberapa orang mewakili 

Pemerintah Daerah menghadap Mula Pangihutan Tamboenan, 

wakil Notaris di Kutaraja, untuk mendirikan suatu Bank dalam 

bentuk Perseroan Terbatas yang bernama “PT Bank Kesejahteraan 

Atjeh, NV” dengan modal dasar ditetapkan Rp 25.000.000. 

Setelah beberapa kali perubahan Akte, barulah pada tanggal 2 

Februari 1960 diperoleh izin dari Menteri Keuangan dengan Surat 

Keputusan No. 12096/BUM/II dan Pengesahan Bentuk Hukum dari 

Menteri Kehakiman dengan Surat Keputusan No. J.A.5/22/9 

tanggal 18 Maret 1960, Pada saat itu PT Bank Kesejahteraan Aceh 

NV dipimpin oleh Teuku Djafar sebagai Direktur dan Komisaris 

terdiri atas Teuku Soelaiman Polem, Abdullah Bin Mohammad 

Hoesin, dan Moehammad Sanusi. Dengan ditetapkannya Undang- 

undang No. 13 Tahun 1962 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok 
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Bank Pembangunan Daerah, semua Bank milik Pemerintah Daerah 

yang sudah berdiri sebelumnya, harus menyesuaikan diri dengan 

Undang-undang tersebut. 

Untuk memenuhi ketentuan ini maka pada tahun 1963 

Pemerintah Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh membuat 

Peraturan Daerah No. 12 Tahun 1963 sebagai landasan hukum 

berdirinya Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh. Dalam 

Perda tersebut ditegaskan bahwa maksud pendirian Bank 

Pembangunan Daerah Istimewa Aceh adalah untuk menyediakan 

pembiayaan bagi pelaksanaan usaha-usaha pembangunan daerah 

dalam rangka pembangunan nasional semesta berencana. Sepuluh 

tahun kemudian, atau tepatnya pada tanggal tanggal 7 April 1973, 

Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh mengeluarkan Surat 

Keputusan No. 54/1973 tentang Penetapan Pelaksanaan Pengalihan 

PT Bank Kesejahteraan Aceh, NV menjadi Bank Pembangunan 

Daerah Istimewa Aceh. Peralihan status, baik bentuk hukum, hak 

dan kewajiban dan lainnya secara resmi terlaksana pada tanggal 6 

Agustus 1973, yang dianggap sebagai hari lahirnya Bank 

Pembangunan Daerah Istimewa Aceh. (PT Bank Aceh Syariah, 

2020) 

Sejarah baru mulai diukir oleh Bank Aceh melalui hasil rapat 

RUPSLB (Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa) tanggal 25 

Mei 2015 tahun lalu bahwa Bank Aceh melakukan perubahan 

kegiatan usaha dari sistem konvensional menjadi sistem syariah 

seluruhnya. Maka dimulai setelah tanggal keputusan tersebut 
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proses konversi dimulai dengan tim konversi Bank Aceh dengan 

diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. Setelah melalui berbagai 

tahapan dan proses perizinan yang disyaratkan oleh OJK akhirnya 

Bank Aceh mendapatkan izin operasional konversi dari Dewan 

Komisioner OJK Pusat untuk perubahan kegiatan usaha dari sistem 

konvensional ke sistem syariah secara menyeluruh. Izin operasional 

konversi tersebut ditetapkan berdasarkan Keputusan Dewan 

Komisioner OJK Nomor. KEP-44/D.03/2016 tanggal 1 September 

2016 Perihal Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank 

Umum Konvensional Menjadi Bank Umum Syariah PT Bank Aceh 

yang diserahkan langsung oleh Dewan Komisioner OJK kepada 

Gubernur Aceh Zaini Abdullah melalui Kepala OJK Provinsi Aceh 

Ahmad Wijaya Putra di Banda Aceh. Sesuai dengan ketentuan  

yang berlaku bahwa kegiatan operasional Bank Aceh Syariah baru 

dapat dilaksanakan setelah diumumkan kepada masyarakat 

selambat-lambatnya 10 hari dari hari ini. Perubahan sistem 

operasional dilaksanakan pada tanggal 19 September 2016 secara 

serentak pada seluruh jaringan kantor Bank Aceh. Dan sejak 

tanggal tersebut Bank Aceh telah dapat melayani seluruh nasabah 

dan masyarakat dengan sistem syariah murni mengutip Ketentuan 

PBI Nomor 11/15/PBI/2009. 

Proses konversi Bank Aceh menjadi Bank Syariah diharapkan 

dapat membawa dampak positif pada seluruh aspek kehidupan 

ekonomi dan sosial masyarakat. Dengan menjadi Bank Syariah, 

Bank Aceh bisa menjadi salah satu titik episentrum pertumbuhan 
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ekonomi dan pembangunan daerah yang lebih optimal. Kantor 

Pusat Bank Aceh berlokasi di Jalan Mr. Mohd. Hasan No 89 Batoh 

Banda Aceh. Sampai dengan akhir tahun 2017, Bank Aceh telah 

memiliki 161 jaringan kantor terdiri dari 1 Kantor Pusat, 1 Kantor 

Pusat Operasional, 25 Kantor Cabang, 86 Kantor Cabang 

Pembantu, 20 Kantor Kas tersebar dalam wilayah Provinsi Aceh 

termasuk di kota Medan (dua Kantor Cabang, dua Kantor Cabang 

Pembantu, dan satu Kantor Kas), dan 17 Payment Point. Bank juga 

melakukan penataan kembali lokasi kantor sesuai dengan 

kebutuhan. 

Riwayat dan Perubahan Nama Serta Badan Hukum 

1. 19 Nopember 1958 : NV. Bank Kesejahteraan Atjeh (BKA) 

2. 6 Agustus 1973 : Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh 

(BPD IA) 

3. 5 Februari 1993 : PD. Bank Pembangunan Daerah Istimewa 

Aceh (PD. BPD IA) 

4. 7 Mei 1999 : PT. Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh, 

disingkat menjadi: PT. Bank BPD Aceh 

5. 29 September 2010 : PT. Bank Aceh 

6. 19 September 2016: PT. Bank Aceh Syariah 

 
4.1.2 Visi dan Misi PT. Bank Aceh Syariah 

a. Visi 

Visi PT. Bank Aceh Syariah adalah “Menjadi Bank 

Syariah Terdepan dan Terpercaya dalam Pelayanan di 

Indonesia” 
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b. Misi 

1. Menjadi penggerak perekonomian Aceh dan pendukung 

agenda pembangunan daerah 

2. Memberi layanan terbaik dan lengkap berbasis TI untuk 

semua segmen nasabah terutama sektor usaha kecil, 

menengah, sektor pemerintah maupun korporasi 

3. Menjadi bank yang memotivasi karyawan, nasabah dan 

stakeholders untuk menerapkan prinsip syariah dalam 

muamalah secara komprehensif (syumul) 

4. Memberi nilai tambah yang tinggi bagi pemegang saham 

dan masyarakat Aceh umumnya. 

5. Menjadi perusahaan pilihan utama bagi profesional 

perbankan syariah di Aceh. 

4.1.3 Mobile Banking 

Mobile Banking Bank Aceh adalah suatu layanan yang 

memungkinkan nasabah bank melakukan transaksi perbankan 

melalui Handphone atau telepon seluler. Layanan Mobile Banking 

dapat digunakan untuk bertransaksi melalui menu yang disediakan 

dengan menggunakan media jaringan internet. Mobile Banking ini 

dapat di download di website resmi Bank Aceh, App Store untuk 

sistem operasi Android. Action (Aceh Transaksi Online) adalah 

layanan Mobile Banking milik PT. Bank Aceh Syariah yang dapat 

diakses oleh Nasabah melalui smartphone untuk bertransaksi 
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dengan menggunakan media jaringan internet atau paket data. Bank 

Aceh Syariah meluncurkan secara resmi aplikasi Mobile Banking 

Bank Aceh Syariah yang diberi nama Action (Aceh Transaksi 

Online), pada tanggal 10 november 2020 di Hermes Palace Hotel, 

Banda Aceh. Dalam kesempatan tersebut, Gubernur Nova 

mengapresiasi terobosan yang diberikan Bank Aceh Syariah guna 

memberikan pelayanan terbaik bagi nasabah. Ia mengatakan, 

digitalisasi merupakan hal yang tidak dapat dielak pada era saat ini. 

Pola kehidupan manusia berubah menjadi serba cepat, mudah dan 

instan. Untuk semua sektor industri, termasuk industri perbankan 

harus beradaptasi dengan kondisi zaman. Dari hari peluncuran 

Mobile Banking sampai hari ini jumlah download aplikasi tersebut 

sudah mencapai 100.000 lebih yang mendownload. Jumlah 

transaksi harian paling tinggi mencapai 4 miliar lebih. (PT Bank 

Aceh Syariah, 2020) 

Adapun fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi Mobile Banking 

Action adalah sebagai berikut (aplikasi Action) : 

1. Fitur-fitur pada Mobile Banking Action 

a. Informasi Rekening Saldo yaitu informasi saldo, 

Nomor Rekening, 5 transaksi terakhir, dan Mutasi 

Rekening. 

b. Transfer DANA yaitu Transfer antar Bank Aceh 

Syariah (BAS), Transfer antar Bank lain, Transfer antar 

BAS via QR code. 
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c. Fitur Pembayaran dan Pembelian 

1. Pembayaran Perguruan Tinggi (Universitas UIN Arraniry 

dan Universitas Teuku Umar) 

2. Pembayaran tagihan listrik PLN  

3. Pembelian Voucher/Token Listrik PLN  

4. Pembayaran Tagihan Telkomsel Halo  

5. Pembelian Pulsa Telkomsel, XL, dan Indosat  

6. Pembelian Paket Data Telkomsel dan XL  

7. Pembayaran Tagihan Internet Indihome  

8. Pembayaran Tagihan TV Transvision, Indihome dan 

MNC Vision 9) Pembayaran SAMSAT Aceh  

9. E-Setor Pemkot Banda aceh  

10.  Pembayaran Zakat dan Infaq  

11.  Pembayaran BPJS Kesehatan  

12.  Pembayaran Transportasi Pesawat Garuda Indonesia dan 

Lion Air  

13.  Pembayaran Transportasi Kereta Api Indonesia 15) 

Pembayaran e-Wallet 

d. Fitur Pembayaran via QRIS (Quick Response 

Indonesian Standart). 

e. Mendukung fitur biometric yang memberikan akses 

lebih aman dan nyaman. 
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f. Fitur lainnya yaitu Fitur biometric, Daftar Favorit 

Pembelian/Pembayaran/Transfer, Penggantian 

Password dan MPIN, Pengaturan Rekening Sumber 

DANA yang digunakan (menambahkan seluruh 

rekening tabungan dalam satu aplikasi, Kotak Pesan 

Transaksi, Lupa Password dan MPIN, Penggantian 

Perangkat, Unduh Resi Transaksi, Share Resi Transaksi, 

Jadwal Sholat dan Arah Kiblat, Penggantian Perangkat Baru 

g. Jenis Rekening yang dapat melakukan reregistrasi Action 

h. Jenis rekening yang dapat didaftarkan di Action yaitu: 

a. Tabungan Aneka Guna 

b. Tabungan Simpeda 

c. Tabungan Seulanga 

d. Tabungan Firdaus iB 

e. Tabungan Aneka Guna iB wadiah 

f. Tabungan Aneka Guna iB 

g. Tabungan Simpeda iB 

h. Tabungan Seulanga iB 

i. Tabungan Pensiun 

j. Giro Amanah iB Perorangan (Pribumi) 

k. Giro Perorangan (Pribumi) 

l. Giro Perorangan (Non Pribumi) 

2) Jenis Rekening yang tidak dapat didaftarkan di 

Action 
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yaitu: 

a. Tabunganku 

b. Tabungan Simpel 

c. Tabungan Haji 

 

2. Cara melakukan Registrasi di Mobile Banking Action 

a. Anda dapat mengunduh aplikasi Action pada play Store 

atau App Store, di field pencarian dengan memasukkan 

kata kunci “Bank Aceh Mobile” 

b. Setelah proses instalasi selesai, klik aplikasi “Bank 

Aceh Mobile”, pilih “Daftar”, lalu centang syarat dan 

ketentuan bahwa nasabah menyetujui segala 

persyaratan yang diberikan oleh Bank Aceh. 

c. Kemudian mengisi data nasabah seperti No 

Handphone, No kartu ATM, dan PIN ATM (pastikan 

email aktif nasabah sudah terdaftar di Bank Aceh). 

d. Selanjutnya nasabah akan menerima SMS kode OTP 

sebagai verifikasi bahwa nasabah telah melakukan 

registrasi Action. 

e. Setelah input kode OTP sukses, aplikasi akan 

menampilkan halaman untuk membuat username dan 

password, selanjutnya dilakukan pembuatan MPIN 

dengan memasukan 6 digit MPIN nasabah, ulangi 

masukkan 6 digit MPIN, dan proses registrasi selesai. 
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3. Limit Transaksi Action 

a. Transfer Sesama Bank Aceh 

1. Limit Minimal per Transaksi: Rp 1.000,- 

2. Limit Maksimal per Transaksi: 

Rp.100.000.000.- 

3. Limit Maksimal Akumulasi perhari: 

Rp.100.000.000,- 

b. Transfer Antar Bank 

1. Limit Minimal per Transaksi : Rp 

1.000,- 

2. Limit Maksimal per Transaksi: Rp 

100.000.000,- 

3. Limit Maksimal Akumulasi perhari: Rp 

100.000.000,- 

4.2 Analisis SWOT Berdasarkan Faktor Internal dan 

Eksternal 

Adapun hasil analisis SWOT Berdasarkan faktor Internal 

(kekuatan, kelemahan) dan faktor eksternal (peluang 

,ancaman) berdasarkan hasil analisis terhadap faktor-faktor 

pada Bank Aceh Syariah. Dari hasil wawancara dengan 

informan maka dapat diketahui bahwa kekuatan, kelemahan, 

peluang dan juga ancaman yang dihadapi oleh Bank Aceh 

Syariah adalah sebagai berikut: 

1. Kekuatan 

Kekuatan adalah sebuah kondisi yang menjadi sebuah 

kekuatan dalam perusahaan. Faktor faktor kekuatan merupakan 



78 

 

 
 

 

suatu kompotisi khusus atau sebuah kopotensi keunggulan 

yang terdapat pada perusahaan itu sendiri. Faktor faktor 

tersebut merupakan nilai plus atau keunggulan dari 

perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara yaang telah 

dilakukan, kekuatan yang dimiliki oleh Mobile Banking Action 

adalah sebagai berikut: 

a. Praktis dalam bertransaksi 

Dengan menggunakan Aplikasi Mobile Banking Action ini 

nasabah dapat melakukan aktivitas perbankan cukup 

melalui Smartphone dengan menggunakan jaringan internet 

tanpa perlu ke bank lagi. 

b. Tidak memiliki Batasan waktu 

 Nasabah dapat mengakses rekening 24 jam setiap harinya 

untuk mengecek saldo atau melihat mutasi rekening dan juga 

bisa bertransaksi diluar waktu operasional bank dengan 

menggunakan aplikasi Action. 

c. Lebih Ekonomis 

 Nasabah akan lebih mudah dan tidak perlu mengeluarkan 

biaya transportasi untuk melakukan transaksi ke bank, cukup 

dengan membuka aplikasi Action menggunakan Smartphone. 

d. Sistem perlindungan Berlapis 

 Aplikasi Action ini memiliki sistem keamanan yang 

berlapis dengan menggunakan PIN, Password dan MPIN. 

Sehingga akan sangat aman dan terlindungi data pribadi 

nasabah. 
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e. Cara Pendaftaran yang mudah 

 Mobile Banking Action sangat mudah dan cepat, 

sehingga tidak mempersulit nasabah pada saat melakukan 

pendaftaran aplikasi Action. 

2. Kelemahan 

Kelemahan yaitu kondisi atau segala sesuatu hal yang 

menjadi kelemahan atau kekurangan yang terdapat pada 

perusahaan. Pada dasarnya, sebuah kelemahan merupakan 

suatu hal yang wajar ada pada perusahaan namun yang 

terpenting adalah bagaimana perusahaan membangun sebuah 

kebijakan sehingga dapat meminimalisir kelemahan kelemahan 

yang ada. Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti 

lakukan, kelemahan yang dimiliki Mobile Banking Action 

adalah  sebagai berikut: 

a. Fitur yang kurang lengkap 

Pada aplikasi Action ini masih kurang lengkap fitur-fitur 

seperti Top Up DANA, ShopeePay, Lazada dan lainnya. 

b. Error pada jaringan 

 Kelemahan lain adalah masih terjadi gangguan pada 

jaringan, sehingga pada saat mengecek transaksi terakhir 

terkadang tidak muncul, Untuk hal ini pihak Bank Aceh 

berkomitmen akan terus memperbaikinya untuk 

kenyamanan pengguna Mobile Banking. 

3. Peluang 

Peluang merupakan suatu kondisi lingkungan diluar 

organisasi yang sifatnya menguntungkan bahkan dapat 
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menjadi senjata untuk memajukan sebuah perusahaan atau 

organisasi. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan, peluang yang dimiliki oleh Mobile Banking 

Action adalah sebagai berikut: 

a. Peluang bisnis 

 Produk Mobile Banking ini lebih ke peluang bisnis 

karena dulu bank harus membuka kantor atau ATM di 

daerah-daerah tertentu untuk bisa beroperasi, tetapi 

sekarang dengan adanya Mobile Banking ini bank dapat 

mengurangi batasan fisikal, dengan adanya Action ini 

Bank sekarang dapat beroperasi dimanapun selama 

nasabah memiliki internet di Smartphone nya, jadi 

nasabah tidak perlu lagi ke bank lagi mereka cukup 

menggunakan Mobile Banking ini. 

b. Banyaknya target pasar yang bisa menggunakan Mobile 

Banking Action 

 Banyaknya target pasar yang bisa menggunakan produk 

Mobile Banking ini tidak hanya dapat digunakan oleh 

para pelaku bisnis, melainkan juga dapat digunakan 

oleh PNS, Swasta, Mahasiswa dan sebagainnya. 

c. Menarik minat nasabah 

 Nasabah akan menjadi sangat tertarik memilih Bank 

Aceh Syariah sebagai wadah untuk menyimpan hasil 

usaha dan lain-lain, karena seiring perkembangan 

zaman Bank Aceh mampu mengikuti perkembangan 
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yang serba teknologi seperti yang terjadi saat ini. 

Dengan semakin berkembangnya teknologi maka 

produk Mobile Banking juga semakin dibutuhkan 

karena saat ini produk yang mudah diakses dan cepat, 

sehingga sangat banyak diminati nasabah. 

4. Ancaman 

Ancaman merupakan kondisi eksternal yng 

mengganggu kelancaran berjalannya sebuah perusahaan, 

ancaman dapat meliputi hal hal dari lingkungan yang tidak 

menguntngkan bagi sebuah perusahaan. Berdasarkan haasil 

wawancara yang telah dilakukan, ancaman yang dimiliki 

Mobile Banking Action adalah sebagai berikut: 

a. Skimming 

 Skimming yaitu tindakan pencurian informasi data kartu 

ATM, baik debit maupun kredit, pencurian dilakukan 

dengan menyalin informasi yang tercantum dalam strip 

hitam magnetik setiap kartu. Jadi kita juga terus 

meningkatkan keamanan agar hal-hal yang kita 

takutkan tidak terjadi dimasa yang akan datang, 

sehingga kami dari pihak bank akan melakukan yang 

terbaik untuk kenyamanan pengguna Mobile Banking. 

b. Banyaknya produk sejenis yang menawarkan 

keunggulan lebih Banyaknya produk-produk sejenis yang 

ditawarkan oleh lembaga keuangan atau bank-bank lainnya 

yang lebih menawarkan keunggulan-keunggulan seperti bisa 
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Top Up belanja online, pembayaran PDAM dan sebagainya. 

Sehingga lebih banyak menarik minat nasabah untuk beralih 

ke lembaga atau bank-bank lainnya. 

c. Bertambahnya kompetitor 

 Lembaga keuangan atau bank-bank serupa semakin 

gencar berlomba-lomba meluncurkan produk-produk 

yang lebih inovatif mengikuti perkembangan zaman 

dan teknologi, dengan cara meluncurkan fitur dan 

fasilitas yang lebih lengkap untuk mewakili interest dan 

gaya hidup dari segmen pasarnya. 

4.3 Tabel IFAS dan EFAS 

Matrik EFAS (External Factors Analysis Summary), 

dimana perusahaan melakukan pendataan faktor apa saja yang 

menjadi peluang dan ancaman. Faktor-faktor tersebut 

merupakan faktor yang berasal dari luar organisasi yang sulit 

dikendalikan, terkait Aplikasi Action ini banyak peluang yang 

dapat diimplementasikan nantinya jika proses pelaksanaan 

aplikasi ini berjalan lancar. Namun bukan tidak banyak juga 

ancaman yang dapat menghalangi atau mengurangi kualitas 

aplikasi Action ini sendiri. Berikut daftar faktor-faktor strategis 

dengan Matriks Faktor Eksternal yang telah dirangkum: 
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Tabel 4.1 Matriks EFAS Produk Mobile Banking Action 

pada Bank Aceh Syariah 
No Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang 

1. Peluang Bisnis 0,1 4 0,3 

2. Banyaknya target pasar yang bisa 
menggunakan Mobile Banking 
Action 

0,2 4 0,8 

3. Menarik minat nasabah 0,2 4 0,8 

Total 0,5 - 1,9 

Ancaman 

1. Skimming 0,2 3 0,6 

2. Banyaknya produk jenis yang 
menawarkan keunggulan lebih 

0,15 3 0,45 

3. Bertambahnya Kompetitor 0,15 3 0,45 

Total 0,5 - 1,5 

Jumlah 1 - 3,4 

Sumber : data diolah 2021 

 

Dari hasil analisis tabel pada faktor peluang 

(Opportunity) diatas mempunyai nilai 1,9 sedangkan ancaman 

memiliki jumlah 1,5. 

Selanjutnya, pendataan dari faktor-faktor yang berasal 

dari organisasi dimana pengaruhnya masih dapat dikendalikan 

dan dilakukan perbaikan pada kelemahannya. Terkait dengan 

kekuatan apa saja yang terdapat pada aplikasi Action, 

didapatkan lebih banyak faktor pendukungnya dibandingkan 

dengan kelemahan yang dapat mengurangi nilai performa 

aplikasi. Berikut merupakan daftar faktor strategis internal 

Matriks Faktor Strategis Internal (IFAS Internal Faktor 

Analysis Summary) yang telah dirangkum: 
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Tabel 4.2 Matriks IFAS Produk Mobile Banking Action 

pada Bank Aceh Syariah 

 
No Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Kekuatan 

1. Praktis dalam bertransaksi 0,2 4 0,8 

2. Tidak memiliki batasan waktu 0,15 4 0,60 

3. Lebih Ekonomis 0,1 4 0,4 

4. Sistem perlindunganya berlapis 0,2 4 0,8 

5. Cara pendaftaran yang mudah 0,15 4 0,6 

Total 0,8 - 3,2 

Kelemahan 

1. Fitur kurang lengkap 0,15 3 0,45 

2. Error pada jaringan 0,05 3 0,15 

Total 0,2 - 0,6 

 

Jumlah 

 

1 

 

- 

 

3,8 

Sumber : data diolah 2021 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa faktor kekuatan 

nilai skornya 3,2 sedangkan kelemahan memiliki nilai 

skornya 0,6. Maka dapat dirinci kekuatan: 3,2, kelemahan: 

0,6, peluang: 1,9 dan ancaman: 1,5. 

Selanjutnya dari hasil analisis matrik EFAS dan IFAS 

maka akan ditentukan sumbu (X,Y) cara menentukannya 

yaitu mencari nilai Y dengan cara melakukan pengurangan 

antara jumlah faktor kelemahan, setelah itu cari nilai X 

dengan cara melakukan pengurangan antara jumlah faktor 

peluang dengan total faktor ancaman (Ahmad.2020). 

Maka dapat diketahui nilai kekuatan dikurang nilai 

kelemahan (3,2 – 0,6 = 2,6) jadi kelemahan memiliki selisih 
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2,6 sedangkan nilai peluang dikurang ancaman (1,9 – 1,5 = 

0,4) jadi peluang dan ancaman memiliki selisih 0,4. 

Tabel 4.3 Tabel Matriks SWOT Produk Mobile Banking Action 

Pada Bank Aceh Syariah 
 

 
Internal Factors (IFAS) 

Streght (S) Weakness (W) 

 

 
 

External 

Factors 

(EFAS) 

Opportunity (O) Stategi S-O 

Jika EFAS dan 

IFAS > 2 

Strategi W-O 

Jika EFAS > 2 dan 

IFAS < 2 

Threat (T) Strategi S-T 

Jika EFAS < 2 

dan IFAS > 2 

Strategi W-T 

Jika EFAS < 2 dan 

IFAS > 2 

Sumber: data diolah 2021 

 

Berdasarkan matriks diatas, kita ketahui bahwa total skor 

untuk EFAS adalah 3,4 dan IFAS adalah 3,8, jadi strategi yang 

digunakan adalah strategi S-O dimana kategori ini mengandung 

berbagai alternatif strategi yang bersifat memanfaatkan peluang 

dengan mendayagunakan kekuatan/kelebihan yang dimiliki. 

Kekuatan dan peluang tersebut yang sebelumnya telah dijabarkan 

pada matriks EFAS dan IFAS akan menjadi faktor-faktor yang 

sangat berpengaruh dalam penentuan strategi yang akan ditempuh 

demi keberhasilan pencapaian tujuan organisasi dalam hal ini 

pelaksanaan Analisis SWOT produk Mobile Banking Action pada 

Bank Aceh Syariah. 
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Setelah hasil dari X dan Y maka akan dibuat kuadran untuk 

menetukan posisi kuadran perusahaan. Ada 4 sel kuadran SWOT 

yang dapat dijelaskan antara lain (Ahmad,2020). 

1. Kuadran I (positif, positif). Posisi ini menandakan sebuah 

perusahaan yang kuat dan berpeluang. Rekomendasi strategi 

yang diberikan adalah agresif, artinya organisasi dalam 

kondisi prima dan mantap dan sehingga sangat 

dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi. 

Memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara 

maksimal. 

2. kuadran II (positif, negatif ), posisi ini menandakan sebuah 

organisasi yang kuat namun menghadapai tantangan yang 

besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah 

deversivikasi strategi, artinya organisasi dalam kondisi 

mantap namun menghadapi sejumblah tantangan yang besar 

sehingga diperkirakan roda-roda organisasi akan mengalami 

kesulitan untuk terus berputar bila hanya bertumpu pada strategi 

sebelumnya. Oleh karnanya organisasi disarankan untuk segera 

memperbanyak ragam strategi taktiknya. 

3. Kuadran III ( negatif, positif ). Posisi ini menandakan 

sebuah organisasi yang lemah namun sangat berpeluang. 

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah ubah strategi 

artinya perusahaan disarankan untuk mengubah strategi 

yang lama dikhawatirkan sulit untuk menangkap peluang 

yang ada sekaligus memperbaiki kinerja organisasi. 
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4. Kuadran IV (negatif negatif), posisi ini menandakan sebuah 

perusahaan yang lemah dan menghadapi tantangan yang 

besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah strategi 

bertahan. Artinya kondisi internal perusahaan disarankan 

untuk menggunakan strategi bertahan mengendalikan 

kinerja internal agar tidak semakin terperosok. Strategi ini 

di pertahankan sambil terus upaya membenahi diri. 

Untuk menentukan diagram SWOT Mobile Banking Action 

dari hasil nilai X dan Y dapat dilihat gambar dibawah ini. 

Gambar 4.1 Diagram analisis SWOT 

 
      Opportunity (+ )  

    y 

     

                              0,4 

        Kuadran III                             Kuadran I 

Weakness (-)   x                                 2.6  Streght (+) 

        Kuadran IV                  Kuadran II 

 

 

           Threat (-) 

Sumber : data diolah 2021 



88 

 

 
 

 

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa Mobile Banking Action 

Bank Aceh Syariah masuk pada kuadran I yaitu Positif, Positif. 

Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat dan 

berpeluang. Sehingga produk Mobile Banking ini mempunyai 

peluang besar dan kuat untuk mendapatkan hati di masyarakat. 

4.4 Analisis SWOT Produk Mobile Banking Action pada Bank 

Aceh Syariah 

Dari data primer yang langsung diperoleh dari narasumber 

primer yaitu pihak karyawan Bank Aceh Syariah dan nasabah 

yang menggunakan produk Aplikasi Mobile Banking Action 

dengan menggunakan metode wawancara dan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini serta pengamatan 

peneliti. Maka analisis indikator SWOT diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Kekuatan 

a. Praktis dalam bertransaksi 

Dengan menggunakan aplikasi Mobile Banking Action 

ini nasabah dapat melakukan aktivitas perbankan cukup 

dengan menggunakan jaringan internet tanpa perlu ke 

bank lagi. Dengan ini sangat memudahkan para nasabah 

untuk bertransaksi, layanan aplikasi Mobile Banking 

Action ini yang kegunaan utamanya adalah memudahkan 

transaksi perbankan ini bisa diakses melalui smartphone 

sehingga lebih praktis. Tidak hanya memudahkan tapi 
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juga mempunyai keunggulan seperti kegiatan perbankan 

menjadi lebih fleksibel, transaksi kapan saja dan dimana 

saja, keamanan terjamin dan transaksi semakin praktis 

menggunakan Aplikasi Mobile Banking Action ini. Dari 

hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

indikator tersebut merupakan kekuatan, dimana praktis 

dalam bertransaksi ini menjadikan pendukung untuk 

mendorong nasabah menggunakan Mobile Banking ini. 

Hal tersebut relevan dengan penilaian kuisioner yang 

diberikan kepada 3 responden pihak Bank Aceh, dimana 

rating terhadap indikator tersebut nilainya ialah 4, artinya 

indikator yang sangat besar yang dimiliki oleh produk 

Mobile Banking Action tersebut.  

b. Tidak memiliki Batasan waktu 

Nasabah dapat mengakses rekening 24 jam setiap 

harinya untuk mengecek saldo atau melihat mutasi 

rekening terus juga bisa bertransaksi diluar waktu 

operasional bank dengan menggunakan Action ini. 

Dengan ini sangat membantu dan meringankan nasabah 

dalam bertransaksi, dimana jika nasabah memerlukan 

transaksi mendadak bisa langsung melakukannya 

diwaktu itu juga tanpa harus memikirkan adanya Batasan 

waktu yang yang diberikan aplikasi ini. Sehingga tidak 

menyulitkan nasabah dalam bertransaksi menggunakan 

aplikasi ini. Dari hasil wawancara tersebut disimpulkan 
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bahwasannya indikator tersebut merupakan sebuah 

kekuatan yang dimiliki oleh produk Mobile Banking 

Action ini , dimana tidak ada Batasan dalam bertransaksi 

sehingga nasabah memandang dan menilai mudah 

menggunakan produk ini. Hal tersebut relevan dengan 

penilaian kuisioner yang diberikan kepada 3 responden 

pihak Bank Aceh, dimana rating terhadap indikator 

tersebut nilainya ialah 4, dimana berarti indikator 

tersebut merupakan kekuatan yang besar yang dimiliki 

oleh Mobile Banking Action tersebut. 

c. Lebih Ekonomis 

Nasabah akan lebih mudah dan tidak perlu mengeluarkan 

biaya transportasi untuk melakukan transaksi ke bank, 

cukup dengan membuka aplikasi Action menggunakan 

Smartphone. Dengan ini nasabah tidak perlu 

mengeluarkan biaya ataupun tenaga untuk bertransaksi 

langsung ke Bank, cukup melalui smarthphone semua 

menjadi lebih ekonomis. Dari hasil wawancara tersebut 

dapat disimpulkan bahwasannya indikator tersebut 

merupakan sebuah kekuatan yang dimiliki oleh produk 

Mobile Banking Action ini, dimana mengurangi 

pengeluaran biaya transportasi dan tenaga nasabah untuk 

melakukan transaksi ke Bank langsung, sehingga ini 

sangat membantu para nasabah. Hal tersebut relevan 

dengan penilaian kuisioner yang diberikan kepada 3 
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responden pihak Bank Aceh,, dimana rating terhadap 

indikator tersebut nilainya ialah 4, dimana berarti 

indikator tersebut merupakan kekuatan yang besar 

dimiliki oleh produk Mobile Banking Action tersebut. 

d. Sistem perlindungan Berlapis 

Aplikasi Action ini memiliki sistem keamanan yang 

berlapis dengan menggunakan PIN, Password dan 

MPIN. Sehingga akan sangat aman dan terlindungi data 

pribadi nasabah. Dengan ini nasabah tidak perlu khawatir 

akan keamanan data pribadi mereka, karena dari pihak 

Bank Aceh sendiri sudah menyediakan sistem 

perlindungan berlapis pada aplikasi Mobile Banking 

Action ini, sehingga aman dan terjamin keamanan data 

para nasabah. Dari hasil wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwasannya indikator tersebut merupakan 

sebuah kekuatan, dimana sistem perlindungan berlapis 

ini sangat penting untuk keamanan nasabah dan juga 

menjaga data pribadi nasabah. Hal tersebut relevan 

dengan penilaian kuisioner yang diberikan kepada 3 

responden pihak Bank Aceh,, dimana rating terhadap 

indikator tersebut nilainya ialah 4, dimana berarti 

indikator tersebut merupakan kekuatan yang besar 

dimiliki oleh produk Mobile Banking Action tersebut. 

e. Cara Pendaftaran yang mudah 

Cara pendaftaran Mobile Banking Action sendiri sangat 
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mudah dan cepat, sehingga tidak mempersulit nasabah 

pada saat melakukan pendaftaran aplikasi Action. Dari 

hasil wawancara pihak bank tidak ada yang menyulitkan 

karena hanya pribadi nasabah yang harus di isi saat akan 

melakukan pendaftaran apikasi ini. 

Cara pendaftarannya Mobile Banking Action adalah sebagai 

berikut: 

1. Anda dapat mengunduh aplikasi Action pada play Store 

atau App Store, di field pencarian dengan memasukkan  

kata kunci “Bank Aceh Mobile”. 

2. Setelah proses instalasi selesai, klik aplikasi “Bank Aceh 

Mobile”, pilih “Daftar”, lalu centang syarat dan 

ketentuan bahwa nasabah menyetujui segala persyaratan 

yang diberikan oleh Bank Aceh. 

3. Kemudian mengisi data nasabah seperti No Handphone, 

No kartu ATM, dan PIN ATM (pastikan email aktif 

nasabah sudah terdaftar di Bank Aceh). 

4. Selanjutnya nasabah akan menerima SMS kode OTP 

sebagai verifikasi bahwa nasabah telah melakukan 

registrasi Action. 

5. Setelah input kode OTP sukses, aplikasi akan 

menampilkan halaman untuk membuat username dan 

password, selanjutnya dilakukan pembuatan MPIN 

dengan memasukan 6 digit MPIN nasabah, ulangi 

masukkan 6 digit MPIN, dan proses registrasi selesai. 
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Dari hasil wawancara tersebut indikator persyaratan 

pendaftaran produk Mobile Banking Action ini tidak menyulitkan 

nasabah dan ini merupakan kekuatan yang dimiliki produk ini 

karena cara pendaftarannya yang sangat mudah dan cepat. Hal 

tersebut relevan dengan penilaian kuisioner yang diberikan kepada 3 

responden pihak Bank Aceh, dimana rating terhadap indikator 

tersebut nilainya ialah 4, dimana berarti indikator tersebut 

merupakan kekuatan yang besar dimiliki oleh produk Mobile 

Banking Action tersebut. 

2. Kelemahan 

a. Fitur yang kurang lengkap 

Pada Aplikasi Action ini masih kurang lengkap 

fitur-fitur seperti Top Up DANA, ShopeePay, Lazada, 

pembelian paket Smartfren, Indosat, Tri dan lainnya. 

Fitur yang kurang  lengkap ini menjadi masalah yang 

di hadapi produk Mobile Banking Action sekarang, 

fitur yang tergolong masih kurang pada produk ini 

dibandingkan dengan fitur yang ada pada produk 

Lembaga keuangan lain yang lebih lengkap. Dari hal 

tersebut dapat diketahui bahwa indikator fitur pada 

produk ini masih tergolong kurang lengkap mejadi 

kelemahan terhadap produk ini. Hal tersebut juga 

dibuktikan dari kuisioner yang diberikan kepada 3 

pihak Bank Aceh, diaman rating terhadap indikator 

tersebut nilainya ialah 3, dimana artinya indikator 

tersebut merupakan kelemahan yang kecil dimiliki 
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produk ini. 

b. Error pada jaringan 

Kelemahan lain adalah masih sering terjadi 

gangguan pada jaringan, sehingga pada saat mengecek 

transaksi terakhir terkadang tidak muncul, Untuk hal 

ini pihak Bank Aceh berkomitmen akan terus 

memperbaikinya untuk kenyamanan pengguna Mobile 

Banking sendiri. Dikarenakan pada saat-saat tertentu 

mengalami gangguan jaringan yang menyebabkan 

nasabah tidak dapat melakukan transaksi pada 

aplikasi, sehingga ini menyebabkan ketidaknyamanan 

bagi nasabah. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa 

indikator error pada jaringan ini merupakan 

kelemahan pada produk ini. Hal tersebut dibuktikan 

dari kuisioner yang diberikan kepada 3 pihak Bank 

Aceh, dimana rating terhadap indikator tersebut 

nilainya ialah 3, dimana artinya indikator tersebut 

merupakan kelemahan yang kecil dimiliki produk ini. 

3. Peluang 

a. Peluang Bisnis 

Peluang pada produk Mobile Banking ini sendiri 

lebih ke peluang Bisnis karena dulu bank harus 

membuka kantor atau ATM di daerah-daerah tertentu 

untuk bisa beroperasi, tetapi sekarang dengan adanya 

Mobile Banking ini Bank dapat mengurangi batasan 
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fisikal, dengan adanya Action ini Bank sekarang dapat 

beroperasi dimanapun selama nasabah  memiliki 

internet di Smartphone nya, jadi nasabah tidak perlu 

ke bank lagi mereka cukup menggunakan Mobile 

Banking ini. Dimana aplikasi ini sangat diminati oleh 

masyarakat di era yang serba digital ini dan sangat 

mempermudah para nasabah dalam bertransaksi. Dari 

hasil wawancara dan penelitian terdahulu peneliti 

menyimpulkan bahwa produk. Mobile Banking ini 

sangat ramai diminati oleh para pembisnis dimana ini 

sangat memudahkan mereka dalam menjalankan 

bisnisnya. Jika dilihat dari hasil kuisioner yang 

diberikan kepada 3 pihak staff Bank Aceh, dimana 

rating terhadap indikator tersebut nilainya ialah 3, 

dimana artinya indikator tersebut merupakan peluang 

yang dimiliki oleh produk ini. 

b. Banyaknya target pasar yang bisa menggunakan 

Mobile Banking Action 

Banyaknya target pasar yang bisa menggunakan 

produk Mobile Banking ini tidak hanya dapat 

digunakan oleh para pelaku bisnis, melainkan juga 

dapat digunakan oleh PNS, Swasta, Mahasiswa dan 

sebagainnya. Dengan banyaknya target pasar yang 

bisa menggunakan aplikasi ini, maka tidak ada 
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batasan siapa saja yang bisa menggunakan aplikasi 

ini. Dari hasil wawancara dan penelitian terdahulu 

peneliti menyimpulkan bahwa produk Mobile 

Banking memiliki target pasar yang cukup banyak, 

dimana mereka bisa menggunakan aplikasi ini untuk 

usaha ataupun untuk pekerja yang berpenghasilan 

setiap bulannya. Jika dilihat dari hasil kuisioner yang 

diberikan oleh 3 pihak staff Bank Aceh, dimana rating 

terhadap indikator tersebut ialah 4, hal tersebut berarti 

banyaknya target pasar merupakan peluang yang 

sangat besar yang bisa didapatkan oleh produk ini. 

c. Menarik minat nasabah 

Nasabah akan menjadi sangat tertarik memilih 

Bank Aceh Syariah sebagai wadah untuk menyimpan 

hasil usaha dan lain- lain, karena seiring 

perkembangan zaman Bank Aceh mampu mengikuti 

perkembangan yang serba teknologi seperti yang 

terjadi saat ini. Dengan semakin berkembangnya 

teknologi maka produk Mobile Banking juga semakin 

dibutuhkan, karena saat ini produk yang mudah 

diakses dan cepat, sehingga sangat ramai diminati 

nasabah. Dari hasil wawancara dan penelitian 

terdahulu peneliti menyimpulkan bahwa produk 

Mobile Banking memiliki ketertarikan bagi nasabah 

pengguna aplikasi ini karena mengikuti seiring 
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perkembangan zaman saat ini. Maka jika dilihat dari 

hasil kuisioner yang diberikan 3 pihak staff Bank 

Aceh, dimana rating terhadap indikator tersebut ialah 

4, hal tersebut berarti merupakan peluang yang sangat 

besar yang dimiliki oleh produk ini. 

4. Ancaman 

a. Skimming 

Skimming yaitu tindakan pencurian informasi data 

kartu ATM, baik debit maupun kredit, pencurian 

dilakukan dengan menyalin informasi yang tercantum 

dalam strip hitam magnetik setiap kartu. Jadi kita juga 

terus meningkatkan keamanan agar hal-hal yang kita 

takutkan tidak terjadi dimasa yang akan datang, 

sehingga kami dari pihak Bank akan melakukan yang 

terbaik untuk kenyamanan pengguna Mobile Banking. 

Tentu saja ini memjadi tantangan bagi pihak Bank 

Aceh agar dapat memberikan keamanan yang lebih 

agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Dari 

uraian wawancara dan penelitian terdahulu peneliti 

dapat disimpulkan bahwa untuk menghindari 

terjadinya skimming maka diperlukan tingkat 

keamanan yang sangat tinggi agar tidak terjadi 

tindakan pencurian informasi. Maka jika dilihat dari 

hasil  kuisioner yang diberikan 3 pihak staff Bank 

Aceh, dimana rating terhadap indikator tersebut ialah 
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3, hal tersebut berarti merupakan ancaman yang kecil 

terhadap produk ini. 

b. Banyaknya produk sejenis yang menawarkan 

keunggulan lebih  

 Banyaknya produk produk sejenis yang ditawarkan 

oleh lembaga keuangan atau bank-bank lainnya yang 

lebih menawarkan keunggulan-keunggulan seperti 

bisa Top Up belanja online, pembayaran PDAM dan 

sebagainya. Sehingga lebih banyak menarik minat 

nasabah untuk beralih ke lembaga atau bank-bank 

lainnya.  

c. Bertambahnya kompetitor 

 Lembaga keuangan atau bank-bank serupa semakin gencar 

berlomba-lomba meluncurkan produk-produk yang lebih 

inovatif mengikuti perkembangan zaman dan teknologi, 

dengan cara meluncurkan fitur dan fasilitas yang lebih 

lengkap untuk mewakili interest dan gaya hidup dari 

segmen pasarnya. 

4.5 Analisis SWOT Produk Mobile Banking Action pada Bank  

Aceh Syariah 

Dari data primer yang langsung diperoleh dari narasumber 

primer yaitu pihak karyawan Bank Aceh Syariah dan nasabah 

yang menggunakan produk Aplikasi Mobile Banking Action 

dengan menggunakan metode wawancara dan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini serta pengamatan 
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peneliti. Maka analisis indikator SWOT diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Kekuatan 

a. Praktis dalam bertransaksi 

Dengan menggunakan aplikasi Mobile Banking Action ini 

nasabah dapat melakukan aktivitas perbankan cukup dengan 

menggunakan jaringan internet tanpa perlu ke bank lagi. 

Dengan ini sangat memudahkan para nasabah untuk 

bertransaksi, layanan aplikasi Mobile Banking Action ini yang 

kegunaan utamanya adalah memudahkan transaksi perbankan 

ini bisa diakses melalui smartphone sehingga lebih praktis. 

Tidak hanya memudahkan tapi juga mempunyai keunggulan 

seperti kegiatan perbankan menjadi lebih fleksibel, transaksi 

kapan saja dan dimana saja, keamanan terjamin dan transaksi 

semakin praktis menggunakan Aplikasi Mobile Banking 

Action ini. Dari hasil wawan cara tersebut dapat diketahui 

bahwa indikator tersebut merupakan kekuatan, dimana praktis 

dalam bertransaksi ini menjadikan pendukung untuk 

mendorong nasabah menggunakan Mobile Banking ini. Hal 

tersebut relevan dengan penilaian kuisioner yang diberikan 

kepada 3 responden pihak Bank Aceh, dimana rating terhadap 

indicator tersebut nilainya ialah 4, artinya indikator yang 

sangat besar yang dimiliki oleh produk Mobile Banking 

Action tersebut.  
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b. Tidak memiliki Batasan waktu 

Nasabah dapat mengakses rekening 24 jam setiap 

harinya untuk mengecek saldo atau melihat mutasi 

rekening terus juga bisa bertransaksi diluar waktu 

operasional bank dengan menggunakan Action ini. 

Dengan ini sangat membantu dan meringankan nasabah 

dalam bertransaksi, dimana jika nasabah memerlukan 

transaksi mendadak bisa langsung melakukannya di 

waktu itu juga tanpa harus memikirkan adanya Batasan 

waktu yang diberikan aplikasi ini. Sehingga tidak 

menyulitkan nasabah dalam bertransaksi menggunakan 

aplikasi ini. Dari hasil wawancara tersebut disimpulkan 

bahwasannya indikator tersebut merupakan sebuah 

kekuatan yang dimiliki oleh produk Mobile Banking 

Action ini , dimana tidak ada Batasan dalam bertransaksi 

sehingga nasabah memandang dan menilai mudah 

menggunakan produk ini. Hal tersebut relevan dengan 

penilaian kuisioner yang diberikan kepada 3 responden 

pihak Bank Aceh, dimana rating terhadap indicator 

tersebut nilainya ialah 4, dimana berarti indicator tersebut 

merupakan kekuatan yang besar yang dimiliki oleh 

Mobile Banking Action tersebut. 

c. LebihEkonomis 

Nasabah akan lebih mudah dan tidak perlu 

mengeluarkan biaya transportasi untuk melakukan 
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transaksi ke bank, cukup dengan membuka aplikasi 

Action menggunakan Smartphone. Dengan ini nasabah 

tidak perlu mengeluarkan biaya ataupun tenaga untuk 

bertransaksi langsung ke Bank, cukup melalui 

smarthphone semua menjadi lebih ekonomis. Dari hasil 

wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasannya 

indicator tersebut merupakan sebuah kekuatan yang 

dimiliki oleh produk Mobile Banking Action ini, dimana 

mengurangi pengeluaran biaya transportasi dan tenaga 

nasabah untuk melakukan transaksi ke Bank langsung, 

sehingga ini sangat membantu para nasabah. Hal tersebut 

relevan dengan penilaian kuisioner yang diberikan kepada 

3 responden pihak Bank Aceh,, dimana rating terhadap 

indicator tersebut nilainya ialah 4, dimana berarti 

indicator tersebut merupakan kekuatan yang besar 

dimiliki oleh produk Mobile Banking Action tersebut. 

d. Sistem perlindungan Berlapis 

Aplikasi Action ini memiliki system keamanan yang 

berlapis dengan menggunakan PIN, Password dan MPIN. 

Sehingga akan sangat aman dan terlindungi data pribadi 

nasabah. Dengan ini nasabah tidak perlu khawatirakan 

keamanan data pribadi mereka, karena dari pihak Bank 

Aceh sendiri sudah menyediakan sistem perlindungan 

berlapis pada aplikasi Mobile Banking Action ini, 

sehingga aman dan terjamin keamanan data para nasabah. 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwasannya indicator tersebut merupakan sebuah 

kekuatan, dimana system perlindungan berlapis ini sangat 

penting untuk keamanan nasabah dan juga menjaga data 

pribadi nasabah. Hal tersebut relevan dengan penilaian 

kuisioner yang diberikan kepada 3 responden pihak Bank 

Aceh,, dimana rating terhadap indikator tersebut nilainya 

ialah 4, dimana berarti indikator tersebut merupakan 

kekuatan yang besar dimiliki oleh produk Mobile Banking 

Action tersebut. 

e. Cara Pendaftaran yang mudah 

Cara pendaftaran Mobile Banking Action sendiri 

sangat mudah dan cepat, sehingga tidak mempersulit 

nasabah pada saat melakukan pendaftaran aplikasi Action. 

Dari hasil wawancara pihak bank tidak ada yang 

menyulitkan karena hanya pribadi nasabah yang harus di 

isi saat akan melakukan pendaftaran apikasi ini. 

Cara pendaftarannya Mobile Banking Action adalah 

sebagaiberikut: 

1. Anda dapat mengunduh aplikasi Action pada play 

Store atau AppStore, di field pencarian dengan 

memasukkan kata kunci“Bank Aceh Mobile” 

2. Setelah proses instalasi selesai, klik aplikasi “Bank 

Aceh Mobile”, pilih “Daftar”, lalu centang syarat dan 

ketentuan bahwa nasabah menyetujui segala 
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persyaratan yang diberikan oleh Bank Aceh. 

3. Kemudian mengisi data nasabah seperti No 

Handphone, No kartu ATM, dan PIN ATM (pastikan 

email aktif nasabah sudah terdaftar di Bank Aceh). 

4. Selanjutnya nasabah akan menerima SMS kode OTP 

sebagai verifikasi bahwa nasabah telah melakukan 

registrasi Action. 

5. Setelah input kode OTP sukses, aplikasi akan 

menampilkan halaman untuk membuat username dan 

password, selanjutnya dilakukan pembuatan MPIN 

dengan memasukan 6 digit MPIN nasabah, ulangi 

masukkan 6 digit MPIN, dan proses registrasi selesai. 

Dari hasil wawancara tersebut indicator persyaratan 

pendaftaran produk Mobile Banking Action ini tidak 

menyulitkan nasabah dan ini merupakan kekuatan yang 

dimiliki produk ini karena cara pendaftarannya yang sangat 

mudah dan cepat. Hal tersebut relevan dengan penilaian 

kuisioner yang diberikan kepada 3 responden pihak Bank 

Aceh, dimana rating terhadap indicator tersebut nilainya ialah 

4, dimana berarti indicator tersebut merupakan kekuatan yang 

besar dimiliki oleh produk Mobile Banking Action tersebut. 

2. Kelemahan 

a. Fitur yangkuranglengkap 

Pada Aplikasi Action ini masih kurang lengkap fitur-
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fitur seperti Top Up DANA, ShopeePay, Lazada, 

pembelian paket Smartfren, Indosat, Tri dan lainnya. 

Fitur yang kurang lengkap ini menjadi masalah yang di 

hadapi produk Mobile Banking Action sekarang, fitur 

yang tergolong masih kurang pada produk ini 

dibandingkan dengan fitur yang ada pada produk 

Lembaga keuangan lain yang lebih lengkap. Dari hal 

tersebut dapat diketahui bahwa indikator fitur pada 

produk ini masih tergolong kurang lengkap mejadi 

kelemahan terhadap produk ini. Hal tersebut juga 

dibuktikan dari kuisioner yang diberikan kepada 3 pihak 

Bank Aceh, diaman rating terhadap indikator tersebut 

nilainya ialah 3, dimana artinya indicator tersebut 

merupakan kelemahan yang kecil dimiliki produk ini. 

b. Error pada jaringan 

Kelemahan lain adalah masih sering terjadi gangguan 

pada jaringan, sehingga pada saat mengecek transaksi 

terakhir terkadang tidak muncul, Untuk hal ini pihak 

Bank Aceh berkomitmen akan terus memperbaikinya 

untuk kenyamanan pengguna Mobile Banking sendiri. 

Dikarenakan pada saat-saat tertentu mengalami gangguan 

jaringan yang menyebabkan nasabah tidak dapat 

melakukan transaksi pada aplikasi, sehingga ini 

menyebabkan ketidaknyamanan bagi nasabah. Dari hal 

tersebut dapat diketahui bahwa indikator error pada 
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jaringan ini merupakan kelemahan pada produk ini. Hal 

tersebut dibuktikan dari kuisioner yang diberikan kepada 

3 pihak Bank Aceh, dimana rating terhadap indikator 

tersebut nilainya ialah 3, dimana artinya indikator 

tersebut merupakan kelemahan yang kecil dimiliki 

produk ini. 

3. Peluang 

a. Peluang Bisnis 

Peluang pada produk Mobile Banking ini sendiri 

lebih kepeluang Bisnis karena dulu bank harus membuka 

kantor atauATM di daerah-daerah tertentu untuk bisa 

beroperasi, tetapi sekarang dengan adanya Mobile 

Banking ini Bank dapat mengurangi batasan fisikal, 

dengan adanya Action ini Bank sekarang dapat beroperasi 

dimanapun selama nasabah memiliki internet di 

Smartphone nya, jadi nasabah tidak perluke bank lagi 

mereka cukup menggunakan Mobile Banking ini. Dimana 

aplikasi ini sangat diminati oleh masyarakat di era yang 

serba digital ini dan sangat mempermudah para nasabah 

dalam bertransaksi. Dari hasil wawancara dan penelitian 

terdahulu peneliti menyimpulkan bahwa produk. Mobile 

Banking ini sangat ramai diminati oleh para pembisnis 

dimana ini sangat memudahkan mereka dalam 

menjalankan bisnisnya. Jika dilihat dari hasil kuisioner 

yang diberikan kepada 3 pihak staff Bank Aceh, dimana 
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rating terhadap indikator tersebut nilainya ialah 3, dimana 

artinya indikator tersebut merupakan peluang yang 

dimiliki oleh produk ini. 

b. Banyaknya target pasar yang bisa menggunakan 

Mobile Banking Action 

Banyaknya target pasar yang bisa menggunakan 

produk Mobile Banking ini tidak hanya dapat digunakan 

oleh para pelaku bisnis, melainkan juga dapat digunakan 

oleh PNS, Swasta, Mahasiswa dan sebagainnya. Dengan 

banyaknya target pasar yang bisa menggunakan aplikasi 

ini, maka tidak ada batasan siapa saja yang bisa 

menggunakan aplikasi ini. Dari hasil wawancara dan 

penelitian terdahulu peneliti menyimpulkan bahwa 

produk Mobile Banking memiliki target pasar yang cukup 

banyak, dimana mereka bisa menggunakan aplikasi ini 

untuk usaha ataupun untuk pekerja yang berpenghasilan 

setiap bulannya. Jika dilihat dari hasil kuisioner yang 

diberikan oleh 3 pihak staff Bank Aceh, dimana rating 

terhadap indikator tersebut ialah 4, hal tersebut berarti 

banyaknya target pasar merupakan peluang yang sangat 

besar yang bisa didapatkan oleh produk ini. 
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c. Menarik minat nasabah 

Nasabah akan menjadi sangat tertarik memilih Bank 

Aceh Syariah sebagai wadah untuk menyimpan hasil 

usaha dan lain-lain, karena seiring perkembangan zaman 

Bank Aceh mampu mengikuti perkembangan yang serba 

teknologi seperti yang terjadi saat ini. Dengan semakin 

berkembangnya teknologi maka produk Mobile Banking 

juga semakin dibutuhkan, karena saat ini produk yang 

mudah diakses dan cepat, sehingga sangat ramai diminati 

nasabah. Dari hasil wawancara dan penelitian terdahulu 

peneliti menyimpulkan bahwa produk Mobile Banking 

memiliki ketertarikan bagi nasabah pengguna aplikasi ini 

karena mengikuti seiring perkembangan zaman saat ini. 

Maka jika dilihat dari hasil kuisioner yang diberikan 3 

pihak staff Bank Aceh, dimana rating terhadap indikator 

tersebut ialah 4, hal tersebut berarti merupakan peluang 

yang sangat besar yang dimiliki oleh produk ini. 

4. Ancaman 

a. Skimming 

Skimming yaitu tindakan pencurian informasi data 

kartu ATM, baik debit maupun kredit, pencurian 

dilakukan dengan menyalin informasi yang tercantum 

dalam strip hitam magnetic setiap kartu. Jadi kita juga 

terus meningkatkan keamanan agar hal-hal yang kita 

takutkan tidak terjadi dimasa yang akan datang, sehingga 
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kami dari pihak Bank akan melakukan yang terbaik untuk 

kenyamanan pengguna Mobile Banking. Tentu saja ini 

memjadi tantangan bagi pihak Bank Aceh agar dapat 

memberikan keamanan yang lebih agar tidak terjadi hal-

hal yang tidak diinginkan. Dari uraian wawancara dan 

penelitian terdahulu peneliti dapat disimpulkan bahwa 

untuk menghindari terjadinya skimming maka diperlukan 

tingkat keamanan yang sangat tinggi agar tidak terjadi 

tindakan pencurian informasi. Maka jika dilihat dari hasil 

kuisioner yang diberikan 3 pihak staff Bank Aceh, 

dimana rating terhadap indicator tersebut ialah 3, hal 

tersebut berarti merupakan ancaman yang kecil terhadap 

produk ini. 

b. Banyaknya produk sejenis yang menawarkan 

keunggulan Banyaknya produk-produk sejenis yang 

ditawarkan oleh 

Lembaga keuangan atau bank-bank lainnya yang lebih 

menawarkan keunggulan-keunggulan seperti bisa Top Up 

belanja online, pembayaran PDAM dan sebagainya. 

Sehingga lebih banyak menarik minat nasabah untuk 

beralih ke lembaga atau bank-bank lainnya. Dari 

penelitian tersebut dapat diketahui produk Mobile 

Banking merupakan produk sejenis dengan nama masing-

masing produk berbeda antara satu bank dengan bank 

lainnya. Banyaknya produk sejenis tersebut merupakan 
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ancaman bagi Bank Aceh khusunya, dikarenakan nasabah 

mempunyai banyak pilihan terhadap kebutuhan 

transaksinya. Berdasarkan hasil wawancara, penelitian 

terdahulu dan penilaian kuisioner. Dari penilaian rating 

terhadap indicator banyaknya produk sejenis yang 

menawarkan keunggulan, dari hasil penilaian kuisioner 

yang diberikan 3 pihak staff Bank Aceh, diperoleh nilai 

rating ialah 3, dimana artinya hal tersebut merupakan 

anacaman yang sangat kecil terhadap produk ini. 

c. Bertambahnya kompetitor 

Lembaga keuangan atau bank-bank serupa semakin 

gencar berlomba-lomba meluncurkan produk-produk 

yang lebih inovatif mengikuti perkembangan zaman dan 

teknologi, dengan cara meluncurkan fitur dan fasilitas 

yang lebih lengkap untuk mewakili interest dan gaya 

hidup dari segmen pasarnya.Salah satu upaya bersaing 

bank adalah menetapkan strategi. Harga pada produk, 

seperti ketentuan margin, biaya, serta limit plafon yang 

diberikan. Hal ini yang serupa yang menjadi factor 

bertambahnya competitor ialah adanya qanun khususnya 

didaerah provinsi Aceh. Berdasarkan hasil wawancara 

dan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 

persaingan antara bank akan semakin meningkat. hal itu 

pula yang dipandang oleh Bank Aceh sebagai sebuah 

ancaman terhadap produk Mobile Banking Action. Dari 
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hasil kuisioner yang diberikan 3 pihak staff bank Aceh, 

diperoleh nilai rating ialah 3, dimana artinya walaupun 

bertanbahnya competitor merupakan ancaman terhadap 

produk tersebut, akan tetapi dari hasil kuisioner tersebut 

merupakan sebuah ancaman sangat kecil bagi produk ini. 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti maka 

ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

1. Kekuatan produk Mobile Banking Action pada Bank Aceh 

Syariah yaitu: praktis dalam bertransaksi, tidak memiliki 

batasan waktu, lebih ekonomis, sistem perlindungan 

berlapis dan cara pendaftaran yang mudah. 

2. Kelemahan produk Mobile Banking Action pada Bank Aceh 

Syariah yaitu: fitur yang kurang lengkap seperti Top Up 

DANA, ShopeePay, Lazada dan error pada jaringan. 

3. Peluang produk Mobile Banking Action pada Bank Aceh 

Syariah yaitu: peluang bisnis, banyaknya target pasar 

sehingga dapat meningkatkan pengguna Mobile Banking 

Action dan menarik minat nasabah. 

4. Ancaman produk Mobile Banking Action pada Bank Aceh 

Syariah yaitu: Skimming, banyaknya produk sejenis yang 

menawarkan keunggulan lebih dan bertambahnya 

kompetitor. 

5. Mobile Banking Action ini berada pada kuadran 1 yaitu 

positif, positif. Posisi ini menandakan sebuah organisasi 

yang kuat dan berpeluang. Sehingga produk Mobile 
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Banking ini mempunyai peluang besar dan kuat untuk 

mendapatkan hati di masyarakat. 

5.2 Saran 

Dalam akhir skripsi ini penulis memberikan saran-saran 

kepada berbagai pihak yang mana di mana Insya Allah saran 

yang penulis berikan menjadi saran yang bermanfaat untuk 

melakukan perubahan ke arah yang lebih baik kedepannya. 

1. Bagi Akademisi 

Bagi akademisi atau peneliti lainnya agar dapat 

menggunakan penelitian ini sebagai dasar dalam melakukan 

penelitian selanjutnya tentang Analisis SWOT Produk Mobile 

Banking Action pada Bank Aceh Syariah. Kemudian menjadi 

dasar dalam melakukan penelitian yang mengunakan analisis 

SWOT, baik dibidang perbankan maupun bidang lainnya baik 

dengan mengunakan metode kualitatif maupun kuantitatif. 

2. Bagi Pihak Perbankan 

Bagi pihak Bank terdapat hal-hal yang harus diperbaiki 

kekurangannya seperti fitur Top Up, ShopeePay  dan Lazada 

agar dapat meningkatkan minat nasabah untuk menggunakan 

Mobile Banking Action. 

Kemudian strategi yang dapat digunakan pihak perbankan 

khususnya PT. Bank Aceh Syariah berdasarkan hasil kajian 

peneliti adalah sebagai berikut: 
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3. Strategi (S-O): sosialisasi kemasyarakat tentang produk 

Mobile Banking Action yang telah sesuai dengan syariah, 

melalui media iklan, spanduk, brosur, dan lain-lain. 

4. Strategi (W-O): melakukan promosi melalui media sosial, 

mengarap segmentasi baru, melonggarkan nilai persyaratan 

agar sektor nasabah yang dapat mengambil produk Mobile 

Banking Action. 

5. Strategi (S-T): dalam hal teknologi informasi maka dapat 

dilakukan kolaborasi dengan teknologi finansial dan 

memaksimalkan peran teknologi digital, memperkuat 

manajemen pemasaran, selalu berinovasi pada produk yang 

ditawarkan. 

6. Strategi (W-T): harga yang bersaing dan menetapkan harga 

yang kompetitif namun tidak merugikan pihak Bank Aceh, 

memberikan penjelasan tentang produk Mobile Banking 

Action, memberikan keamanan berlapis untuk keamanan data 

nasabah, memberikan kemudahan transaksi yang bisa 

dilakukan dimana saja menggunakan smarthphone dan yang 

terakhir meningkatkan monitoring terhadap nasabah yang 

menggunakan aplikasi ini. 
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LAMPIRAN 1 TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber : M. Takbir R Jabatan : Customer Service 

Topik   : Analisis Swot produk mobile Banking Action 

pada Bank Aceh Syariah 

 
Wawancara ini bertujuan untul meyelesaikan penulisan 

skripsi sebagai persyaratan tugas akhir pada jurusan Perbankan 

Syariah Fakultas Ekonomi Bisnis dan Islam UIN Ar-raniry dan 

pertanyaan ini ditujukan semata-mata dipergunakan untuk data 

penelitian skripsi. 

1. Apa tujuan dari peluncuran produk Mobile Banking Action 

ini? 

Jawab : Tujuan dari peluncuran produk Mobile Banking 

Action ini adalah untuk mengembangkan produk dan jasa 

layanan yang mampu memberikan kenyamanan dan 

pelayanan yang lebih cepat, serta memudahkan nasabah 

penggunaan jasa Bank. Jadi Mobile Banking ini 

diluncurkan untuk pengguna karena teknologi informasi 

berbasis online dan dapat memperluas jaringan pelayanan 

produk, maka dipilihlah Mobile Banking sistem ini untuk 

memberikan kemudahan pada nasabah. Tujuan besarnya 

adalah untuk memberikan servis excellent untuk seluruh 

nasabah Bank Aceh. 
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2. Bagaimanakah upaya yang dilakukan pihak bank dalam 

memasarkan produk Mobile Banking Action ini? 

Jawab : Upaya pemasaran produk Mobile Banking Action 

dilakukan dengan beberapa cara seperti Canvasing, iklan-

iklan yang kita pasang di billboard, Pembagian Brosur, 

Media Sosial, dan Radio. 

3. Menurut bapak/ibu hal-hal apa sajakah yang akan menjadi 

kekuatan dalam produk Mobile Banking Action pada Bank 

Aceh Syariah ini? 

Jawab : Kekuatannya sendiri yang pertama, praktis dalam 

bertransaksi karena nasabah dapat melakukan aktivitas 

perbankan cukup melalui Smartphone menggunakan 

jaringan internet tanpa perlu ke bank. Kedua, tidak 

memiliki batasan waktu karena nasabah dapat mengakses 

rekening 24 jam setiap harinya untuk mengecek saldo atau 

melihat mutasi rekening terus juga bisa bertransaksi diluar 

waktu operasional bank. Ketiga, Lebih ekonomis karena 

nasabah tidak perlu mengeluarkan biaya untuk transportasi 

untuk ke Bank. Keempat, Sistem perlindungannya 

berlapis, memiliki sistem keamanan yang berlapis dengan 

menggunakan PIN, password dan MPIN . Kelima, cara 

pendaftaran Mobile Banking Action sendiri sangat mudah 

dan cepat. 
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4. Menurut bapak/ibu hal-hal apa sajakah yang akan menjadi 

kelemahan pada produk Mobile Banking Action pada Bank 

Aceh Syariah ini? 

Jawab : Kelemahannya masih kurang lengkap fitur-fitur 

pada aplikasi Mobile Banking Action dan jaringannya juga 

masih ada beberapa gangguan, dan untuk ini kami juga terus 

memperbaikinya untuk kenyamanan pengguna Mobile 

Banking sendiri. 

5. Menurut bapak/ibu hal-hal apa sajakah yang akan menjadi 

peluang pada produk Mobile Banking Action pada Bank 

Aceh Syariah ini? 

Jawab : Peluang pada produk Mobile Banking  ini  sendiri 

lebih ke peluang Bisnis karena dulu bank harus membuka 

kantor atau ATM di daerah-daerah tertentu untuk bisa 

beroperasi, tetapi sekarang dengan adanya Mobile Banking 

ini Bank dapat mengurangi batasan fisikal, dengan adanya 

Action ini bank sekarang dapat beroperasi dimanapun 

selama nasabah memiliki internet di Smartphone nya, jadi 

nasabah tidak perlu lagi ke bank lagi mereka cukup 

menggunakan Mobile Banking ini. Dimana zaman semakin 

canggih dan semua serba digital. 

6. Menurut bapak/ibu hal-hal apa sajakah yang akan menjadi 

ancaman pada produk Mobile Banking Action pada Bank 

Aceh Syariah ini? 
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Jawab : Ancamannya sendiri dari awal peluncuran Mobile 

Banking sampai sekarang belum ada, tapi yang kita 

takutkan kedepan itu adalah skimming yaitu tindakan 

pencurian informasi data kartu ATM, baik debit maupun 

kredit, pencurian dilakukan dengan menyalin informasi 

yang tercantum dalam strip hitam magnetik setiap kartu. 

Jadi kita juga terus meningkatkan keamanan agar hal-hal 

yang kita takutkan tidak terjadi dimasa yang akan datang, 

sehingga kami dari pihak bank akan melakukan yang 

terbaik untuk kenyamanan pengguna Mobile Banking. 

7. Fitur dan menu apa saja yang tersedia di Mobile Banking? 

Jawab : Nasabah dapat mengakses informasi  rekening, 

transfer dana, pembayaran perguruan tinggi seperti UIN Ar- 

raniry dan Teuku Umar, pembayaran tagihan listrik PLN, 

pembayaran tagihan telkomsel halo, Pembayaran tagihan 

internet indihome, pembayaran tagihan tv transvision, 

pembayaran SAMSAT Aceh, pembayaran zakat dan infaq, 

pembelian voucher/token listrik PLN, pembelian paket data 

telkomsel, e-Setor pemkot banda aceh, dan pembayaran via 

QRIS (Quick Response Indonesian Standart). 

8. Strategi apa yang dilakukan pihak Bank Aceh untuk 

meningkatkan pelayanan Mobile Banking? Fitur apa lagi 

yang akan ditambahkan di masa depan? 



121 

 

 
 

 

 
Jawaban : Strategi yang kami lakukan untuk meningkat 

pelayanan Mobile Banking ini, kami akan terus 

memperbaiki dan mengupdate aplikasi Mobile Banking 

Action ini agar semakin hari semakin bagus. Dan semakin 

meningkat juga nasabah yang Mendownload Aplikasi 

Mobile Banking Action ini. Untuk fitur yang akan di update 

pada Action di masa depan, kita bakal bisa membayar 

ecommerce, beli pulsa untuk kartu layanan yang lainnya 

karena untuk sementara yang bisa kita beli pulsa cuma 

Telkomsel dan XL jadi kedepannya mungkin beberapa 

provider yang lainnya juga bakal kita update untuk dapat 

beli pulsa dan paket datanya. Kedepannya mungkin juga 

bisa Top Up DANA, ShopeePay, Lazada dan lain 

sebagainya, karena sekarang juga bisa tapi harus transfer 

tidak bisa langsung sekali klik Top Up, mungkin kedepan 

sudah bisa langsung sekali klik Top Up tanpa perlu Transfer 

lagi. 
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LAMPIRAN 2 TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber : Dharma Justitika Minin 
Jabatan : Petugas SP2D, Haji, Rekom ATM (Petugas MIS) 
Topik : Analisis Swot produk mobile Banking Action 

pada Bank Aceh Syariah 

Wawancara ini bertujuan untul meyelesaikan penulisan 

skripsi sebagai persyaratan tugas akhir pada jurusan 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Bisnis dan Islam UIN 

Ar-raniry dan pertanyaan ini ditujukan semata-mata 

dipergunakan untuk data penelitian skripsi. 

1. Apa tujuan dari peluncuran produk Mobile Banking 

Action ini? 

Jawab : Tujuan dari peluncuran produk Mobile 

Banking Action ini adalah agara nasabah semakin 

mudah dalam melakukan bebagai transakasi keuangan 

hanya dalam genggaman 

2. Bagaimanakah upaya yang dilakukan pihak bank dalam 

memasarkan produk Mobile Banking Action ini? 

Jawab : Upaya yang dilakukan adalah salah satunya 

dengan memperkenalkan secara langsung kepada 

nasabah baik dari media Online sosial dan iklan pada 

channel lokal juga, pada baliho dijalanan umum yang 

dinilai strategis 

3. Menurut bapak/ibu hal-hal apa sajakah yang akan 

menjadi kekuatan dalam produk Mobile Banking Action 
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pada Bank Aceh Syariah ini? 

Jawab : Salah satu yang menjadi kekuatan ialah 

mudahnya bertransaksi dalam genggaman, sehingga 

kedepannya nasabah tidak perlu repot lagi membawa 

uang cash ataupun membawa ATM 

4. Menurut bapak/ibu hal-hal apa sajakah yang akan 

menjadi kelemahan pada produk Mobile Banking 

Action pada Bank Aceh Syariah ini? 

Jawab : Untuk saat ini belum ditemukan adanya 

kelemahan, hanya saja diwaktu tertentu pada saat 

penggunaan server tepatnya pada pukul 24:00 wib. 

Utnuk sementara waktu account tidak bisa mengakses 

data rekening koran lebih kurang sekitar 10 menit. 

5. Menurut bapak/ibu hal-hal apa sajakah yang akan 

menjadi peluang pada produk Mobile Banking Action 

pada Bank Aceh Syariah ini? 

Jawab : Peluang pada produk Mobile Banking ini 

adalah nasabah akan menjadi akan sangat tertarik 

memilih Bank Aceh Syariah sebagai wadah untuk 

menyimpan hasil usaha dan lain- lain, karena seiring 

perkembangan zaman Bank Aceh mampu mengikuti 

perkemabangn yang serba teknologi seperti yang terjadi 

saat ini. 

6. Menurut bapak/ibu hal-hal apa sajakah yang akan 

menjadi ancaman pada produk Mobile Banking Action 
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pada Bank Aceh Syariah ini? 

Jawab : Ancamannya sendiri dari awal peluncuran 

Mobile Banking sampai sekarang adalah nasabah masih 

belum mengetahui adanya bebarbagai macam penipuan 

yang dilakukan orang-orang yang tidak bertanggung 

jawab, dengan cara memberitahukan e-mail, Password 

account pribadinya, dan juga banyaknya produk sejenis 

yang menawarkan keunggulan produknya. 

7. Fitur dan menu apa saja yang tersedia di Mobile 

Banking? 

Jawab : Nasabah dapat mengakses informasi  rekening, 

transfer dana, pembayaran perguruan tinggi seperti UIN 

Ar- raniry dan Teuku Umar, pembayaran tagihan listrik 

PLN, pembayaran tagihan telkomsel halo, pembayaran 

tagihan internet indihome, pembayaran tagihan Tv 

Transvision, Pembayaran SAMSAT Aceh, pembayaran 

Zakat dan Infaq, pembelian Voucher/Token Listrik 

PLN, pembelian Paket Data Telkomsel, e-Setor 

Pemkot Banda Aceh, dan pembayaran via QRIS (Quick 

Response Indonesian Standart). 

8. Strategi apa yang dilakukan pihak Bank Aceh untuk 

meningkatkan pelayanan Mobile Banking? Fitur apa 

lagi yang akan ditambahkan di masa depan? 

Jawaba : Strategi yang kami lakukan kedepannya bank 

Aceh akan menambah fitur-fitur baru agar makin 
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memudahkan atau memuaskan nasabah pengguna 

Mobile Banking Action. 
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LAMPIRAN 3 TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber : Apis Nurmanda 

 Jabatan : Petugas Pembiayaan 

Topik : Analisis Swot produk mobile  

Banking Action pada Bank Aceh Syariah 

 

Wawancara ini bertujuan untul meyelesaikan 

penulisan skripsi sebagai persyaratan tugas akhir pada 

jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Bisnis dan 

Islam UIN Ar-raniry dan pertanyaan ini ditujukan semata-

mata dipergunakan untuk data penelitian skripsi. 

 

1. Apa tujuan dari peluncuran produk Mobile Banking 

Action ini? 

Jawab : Tujuan dari peluncuran produk Mobile Banking 

Action ini adalah untuk meningkatkan mutu pelayanan 

terhadap nasabah Bank Aceh, sehingga nasabah dapat 

lebih mudah bertransaksi dimana saja dan kapan saja, 

tanpa harus datang ke Bank. 

2. Bagaimanakah upaya yang dilakukan pihak bank dalam 

memasarkan produk Mobile Banking Action ini? 

Jawab : Upaya yang dilakukan pihak bank yaitu dengan 

melakukan promosi di berbagai macam media, sehingga 

nasabah mengetahui bahwa Bank Aceh telah memiliki 

produk 
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Mobile Banking yang dapat mempermudah 

bertransaksi secara Online. 

3. Menurut bapak/ibu hal-hal apa sajakah yang akan 

menjadi kekuatan dalam produk Mobile Banking Action 

pada Bank Aceh Syariah ini? 

Jawab : kekuatan dalam Mobile banking ini sendiri ialah 

kualitas yang diberikan baik dari segi jaringan yang 

bagus, aplikasi yang tidak ribet dan juga 

kemudahankemudahan lainnya yang dapat membuat 

nasabah menjadi lebih nyaman. 

4. Menurut bapak/ibu hal-hal apa sajakah yang akan 

menjadi kelemahan pada produk Mobile Banking Action 

pada Bank Aceh Syariah ini? 

Jawab : Dari segi kelemahannya sendiri sampai saat ini 

ialah masih kurangnya fiturfitur pada Mobile Banking 

Action ini dan juga adanya gangguan jaringan pada saat 

melakukan transaksi. 

5. Menurut bapak/ibu hal-hal apa sajakah yang akan 

menjadi peluang pada produk Mobile Banking Action 

pada Bank Aceh Syariah ini? 

Jawab : Peluang pada Mobile Banking Action ini adalah 

dengan semakin berkembangnya teknologi maka produk 

mobile banking juga semakin dibutuhkan , karena saat 

ini produk yang mudah diakses dan cepat,sehingga 

sangat ramai diminati nasabah. 
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6. Menurut bapak/ibu hal-hal apa sajakah yang akan 

menjadi ancaman pada produk Mobile Banking Action 

pada Bank Aceh Syariah ini? 

Jawab : Ancamannya sendiri dari awal peluncuran 

Mobile Banking sampai sekarang adalah banyaknya 

pihak lain yang ingin melakukan kejahatan, seperti 

penipuan untuk menghindari ancaman tersebut 

dibutuhkan sistem yang benar- benar aman untuk 

nasabah. Dan juga bertambahnya kompetitor atau 

pesaing bisnis dari berbagai lembaga dan bank-bank 

lainnya. 

7. Fitur dan menu apa saja yang tersedia di Mobile 

Banking? 

 
Jawab : Nasabah dapat mengakses Informasi Rekening, 

Transfer Dana, pembayaran Perguruan tinggi seperti UIN 

Ar- raniry dan Teuku Umar, pembayaran Tagihan Listrik 

PLN, pembayaran Tagihan Telkomsel Halo, pembayaran 

Tagihan Internet Indihome, pembayaran Tagihan Tv 

Transvision, pembayaran SAMSAT Aceh, pembayaran 

Zakat dan Infaq, pembelian Voucher/Token Listrik PLN, 

pembelian Paket Data Telkomsel, e-Setor Pemkot Banda 

Aceh, dan pembayaran via QRIS (Quick Response 

Indonesian Standart). 

8. Strategi apa yang dilakukan pihak Bank Aceh untuk 
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meningkatkan pelayanan Mobile Banking? Fitur apa lagi 

yang akan ditambahkan di masa depan? 

Jawaban : Strategi yang kami untuk meningkatkan mutu 

pelayanan seperti penambahan fitur dan menu pada 

Mobile Banking Action. Fitur yang ditambahkan bisa 

seperti Top Up belanja online dan juga QRIS yang akan 

terus dikembangkan. 
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LAMPIRAN 4 

TRANSKIP WAWANCARA NASABAH 

 

Narasumber : Ayu Julihartati  

Pekerjaan : ASN 

Topik               : Analisis Swot produk mobile Banking Action 

pada  Bank  Aceh Syariah 

 
No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah ibu memakai aplikasi 

ACTION atau tidak? 

Iya 

2. Sudah berapa lama ibu 

menggunakan aplikasi ini? 

6 bulan 

3. Biasanya ibu menggunakan 

Aplikasi ACTION untuk 

transaksi apa? 

Transfer,bayar listrik dan telpon 

4. Apa kelebihan dari aplikasi ini? Mempermudah bertransaksi 

5. Apa kekurangan dari aplikasi 

ini? Kalau misalnya mau 

nambahin fitur, fitur apa yang 

menurut ibu perlu ditambahkan? 

Kekurangannya riwayat transaksi terakhir 

tidak terlihat lagi, masih kurang fitur 
pembayaran toko online seperti Top Up 

shopeepay, Lazada, Ovo dan lainnya 
Belum bisa membayar rekening, air dan 

PBB 

6. Kira-kira kalau ada M-Banking 
lain yang lebih canggih mau 
ganti tidak? Atau tetap pake 
aplikasi ACTION? 

Tidak, tetap menggunakan aplikasi Action 

7. Menurut saudara harapan untuk 

Bank aceh kedepan gimana, 

teknologi apa yang perlu 

diperbaiki atau yang sekarang 

udah cukup canggih apa belum? 

Semoga Bank Aceh makin jaya dan lebih 

mudah lagi dalam bertransaksi dengan 

semua urusan pembayaran dan pembiayaan 
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Narasumber : Dina Fadilla Sari  

Pekerjaan : Mahasiswi 

Topik : Analisis Swot produk mobile Banking 

 Action pada  Bank  Aceh Syariah 
 

 

No Pertanyaan Jawa

ban 

1. Apakah ibu memakai aplikasi 

ACTION atau tidak? 

Iya 

2. Sudah berapa lama ibu 

menggunakan aplikasi ini? 

Lebih kurang 6 bulan 

3. Biasanya ibu menggunakan 

Aplikasi ACTION untuk 

transaksi apa? 

Transfer dan isi pulsa 

4. Apa kelebihan dari aplikasi ini? Mempermudah bertransaksi dan

 tidak sering error pada 

saat digunakan 

5. Apa kekurangan dari aplikasi 
ini? Kalau misalnya mau 
nambahin fitur, fitur apa yang 
menurut ibu perlu 
ditambahkan? 

Belum adanya fitur top up Gopey, Link 

Aja dan fitur belanja online. Untuk 

transaksi ke BSI belum bisa melalui 

Bank Aceh Mobile 

6. Kira-kira kalau ada M-Banking 

lain yang lebih canggih mau 
ganti tidak? Atau tetap pake 

aplikasi ACTION? 

Tetap menggunakan aplikasi Action 

7. Menurut saudara harapan untuk 

Bank aceh kedepan gimana, 

teknologi apa yang perlu 

diperbaiki atau yang sekarang 

udah cukup canggih apa 

belum? 

Semoga kedepan fitur-fitur pada Bank 

Aceh Mobile lebih lengkap dan 

semakin canggih agar kami pengguna 

Action lebih puas. 
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 Action pada  Bank  Aceh Syariah 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah ibu memakai 

aplikasi ACTION atau 

tidak? 

Iya 

2. Sudah berapa lama ibu 

menggunakan aplikasi ini? 

1 tahun 

3. Biasanya ibu 
menggunakan Aplikasi 
ACTION untuk transaksi 
apa? 

Untuk isi pulsa dan bayar tagihan 

listrik 

4. Apa kelebihan dari 

aplikasi ini? 

Biaya administrasi nya lebih kecil 

5. Apa kekurangan dari 

aplikasi ini? Kalau 

misalnya mau nambahin 

fitur, fitur apa yang 

menurut ibu perlu 
ditambahkan? 

Kekurangannya riwayat transaksi 

terakhir tidak terlihat lagi, masih 

kurang fitur pembayaran toko online 

seperti Top Up shopeepay, Lazada, 

Ovo dan lainnya 

6. Kira-kira kalau ada M- 
Banking lain yang lebih 
canggih mau ganti tidak? 
Atau tetap pake aplikasi 
ACTION? 

Tetap memakai Action, tetapi 

ditambahkan lagi fitur-fitur yang 

belum ada 

7. Menurut saudara harapan 

untuk Bank aceh kedepan 

gimana, teknologi apa 

yang perlu diperbaiki atau 

yang sekarang udah cukup 

canggih apa belum? 

Harapan kedepan maunya ada reward 

bagi yang sering memakai Action, 

dan teknologi untuk semua tagihan 

bulanan semakin lengkap 
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